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Latar belakang penelitian ini karena adanya permasalahan yang 
dihadapi siswa dalam pembelajaran pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) lebih banyak bercerita, karena siswa tidak 
mengalami secara langsung tetapi hanya mendengarkan maupun 
membaca. Walapun setiap pembelajaran dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari tetapi siswa masih sulit untuk memahami 
setiap contoh-contoh yang diberikan. Salah satu faktor penyebab 
permasalahan tersebut adalah kurangnya kreativitas pembelajaran 
yang dilakukan serta aktifitas belajar yang dilaksanakan tidak 
mengajak siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri.  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektifitas 
metode pembelajaran role playing terhadap kemampuan peserta 
didik dalam mengambil ibrah pada materi kondisi  sosial budaya 
masyarakat arab pra Islam di kelas III Madrasah Ibtidiyah Negeri 
Kota Semarang tahun ajaran 2019/2020 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen. Desain yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah nonequivalent kontrol group design. Teknik pengumpulan 
data yang dipakai adalah wawancara, dokumentasi dan tes. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III MI 
Negeri Kota Semarang yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas III A 
yang berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol dan kelas III 
B yang berjumlah 29 peserta didik sebagai kelas eksperimen.  
Berdasarkan perhitungan uji t-test dengan dk=57 dan taraf 
signifikan α = 5% diperoleh thitung = 2,242 > ttabel = 1,672 karena thitung 
> ttabel  maka H0 ditolak yang artinya nilai rata-rata kemampuan 
dalam mengambil ibrah materi kondisi  sosial budaya masyarakat 




metode role playing lebih baik dari pada siswa yang diberi 
perlakuan menggunakan metode peta konsep. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai rata-rata eksperimen sebesar 80,03 sedangkan rata-
rata nilai kelas kontrol 73.19. Data tersebut menunjukkan adanya 
efektivitas penggunaan metode role playing terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial 
budaya masyarak at arab pra Islam di kelas III MI Negeri Kota 
Semarang. 
 Berdasarkan data di atas adanya efektivitas penggunaan 
metode role playing terhadap kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah pada materi kondisi  sosial budaya masyarakat 
arab pra Islam di kelas III MI Negeri Kota Semarang. Peneliti 
menguji tingkat efektivitas menggunakan uji n-gain, hasil 
perhitungan n-gain terdapat peninggakatan kemampuan peserta 
didik dalam mengambil ibrah kelas eksperimen dari nilai rata-rata 
pre-test sebelum  diberi perlakuan sebesar 61,78 dan nilai rata-rata 
post-test setelah diberi perlakuan sebesar 80,03, diperoleh n-gain = 
0,477 yaitu dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 
477%. Maka dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran role playing efektif terhadap 
kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi 
kondisi  sosial budaya masyarakat arab pra Islam di kelas III 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Semarang tahun ajaran 
2019/2020 
 





Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten 
supaya sesuai teks Arabnya. 
 
 ṭ ط a ا
 ẓ ظ b ب
 ‘ ع t ت
 G غ ṡ ث
 F ف j ج
 Q ق ḥ ح
 K ك kh خ
 L ل d د
 M م ż ذ
 N ن r ر
 W و z ز
 H ه s س
 ’ ء sy ش
 Y ي ṣ ص
   ḍ ض
 
Bacaan Madd: 
ā   = a panjang 
ī   = I panjang 
ū  = u  panjang 
Bacaan Diftong: 
au =  ْْاَو 
ai  =  ْاَي 






Alhamdulillahi rabbil alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT 
atas segala limpahan nikmat rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis 
dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 
EFEKTIFITAS METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING 
TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK DALAM 
MENGAMBIL IBRAH PADA MATERI KONDISI SOSIAL 
BUDAYA MASYARAKAT ARAB PRA ISLAM DI KELAS III 
MADRASAH IBTIDIYAH NEGERI KOTA SEMARANG 
TAHUN AJARAN 2019/2020. Shalawat serta salam semoga selalu 
tercurahkan pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah 
membimbing manusia menuju jalan yang diridhai Allah SWT. 
Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan program Strata Satu (S1) jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang. Penulis mengakui bahwa tersusunnya tulisan ini 
berkat bantuan, dorongan dan kerja sama dari berbagai pihak. Maka 
pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terimakasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
1. Dr.Hj Lift Anis Ma’sumah M,Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang yang telah 
memberikan izin penelitian kepada penulis dalam rangka 
menyusun skripsi ini. 
2. Hj. Zulaikha, M.Ag. selaku ketua Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah dan Kristi Liani Purwanti S.Si,.M,Pd. selaku 
sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang 
telah memberikan izin menggunakan judul penelitian ini. 
3. Dr. H. Mat Solikhin, M.Ag. selaku pembimbing I dan Titik 
Rahmawati, M.Ag. selaku pembimbing II yang telah meluangkan 
waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penulisan skripsi ini.  
4. Titik Rahmawati, M.Ag. selaku dosen wali yang memberi 
bimbingan dan arahan selama menjalani perkuliahan di kampus. 
5. Segenap Bapak Ibu dosen dan karyawan/i di lingkungan Fakultas 




ilmu pengetahuan yang bermanfaat sehingga penulis mampu 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
6. Segenap keluarga besar MI Negeri Kota Semarang bapak 
Subiyono selaku kepala madrasah yang telah memberikan izin 
serta membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian. 
7. Seluruh keluarga besar di Blora, kepada ayahanda Ali Sutaji dan 
ibunda Ngasmi yang selalu memberikan dukungan, kasih sayang 
dan doa tiada henti serta satu-satunya adikku Ahmad Riski Sutaji. 
8. Sahabat Arina Manasikana dan kaka Laelatul Hidayah selalu 
mendukung, memberi semangat dan selalu penulis repotin, 
terimakasih untuk segalanya selama ini. 
9. Keluarga PGMI B 2015 yang selalu setia tetap kompak dari awal 
berjumpa sampai saat ini, kehadiran kalian memberi warna baru 
dalam hidup. Sahabat PPL dan KKN yang  memberikan dukungan 
dan semangat bagi penulis. 
10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini 
yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. 
Semoga amal baik beliau tersebut di atas dan yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu-persatu mendapatkan pahala dan barokah dari 
Allah SWT Amiin. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan meskipun penulis telah 
mencurahkan seluruh kemampuan. Harapannya semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua. 









Siti Sulistyaningsih Sutaji 






HALAMAN JUDUL .................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................  ii 
PENGESAHAN .........................................................................  iii 
NOTA PEMBIMBING .............................................................  iv 
ABSTRAK .................................................................................  vi 
TRANSLITERASI ARAB-LATIN  .........................................  viii 
KATA PENGANTAR ...............................................................  ix 
DAFTAR ISI ..............................................................................  xi 
DAFTAR TABEL......................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................  xiv 
BAB I  PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ..............................  1 
B. Rumusan Masalah  ......................................  5 
C. Tujuan Penelitian  .......................................  5 
D. Manfaat Penelitian  .....................................  5 
BAB II  Metode Role Playing terhadap Kemampuan 
Mengambil Ibrah Materi Kondisi Sosial Budaya 
Masyarakat Arab Pra Islam  
A. Deskripsi Teori  ...........................................  9 




2. Tinjauan Tentang SKI  ..........................  16 
3. Tinjauan Tentang Ibrah ........................  25 
B. Kajian Pustaka Relevan ...............................   34 
C. Rumusan Hipotesis......................................  38 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Pendekaan Penelitian ...................  41  
B. Tempat dan Waktu Penelitian .....................  43 
C. Populasi  ......................................................  44 
D. Variabel dan Indikator Penelitian ................  45  
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian .........   46 
F. Teknik Analisis Data  ..................................  49 
BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  
A. Deskripsi Data  ............................................  63 
B. Analisis Data Hasil Penelitian .....................   65 
C. Pembahasan Hasil penelitian  ......................  74 
D. Keterbetasan Penelitian  ..............................  76 
BAB V  PENUTUP  
A. Kesimpulan  ................................................  79 
B. Saran  ..........................................................  80 













Table 4.1 Datar Nilai Pre-test Dan Post-test Kelompok Eksperimen 
Tabel 4.2 Data Hasil Uji Normalitas Awal 
Tabel 4.3 Perhitungan Varians Uji Homogenitas 
Tabel 4.4 Data Hasil Uji Homogenitas 
Tabel 4.5 Data Hasil Uji Normalitas Akhir 
Tabel 4.6 Perhitungan Varians Uji Homogenitas 
Tabel 4.7 Data Hasil Uji Homogenitas 
Tabel 4.8 Data Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 







Lampiran 1  : Profil Sekolah 
Lampiran 2 : Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Tes 
Lampiran 3 : Daftar Nama Siswa Kelas III A / Kontrol 
Lampiran 4 : Daftar Nama Siswa Kelas III B /  
Eksperimen 
Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp)  
Kelas    Eksperimen 
Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) 
Kelas Kontrol  
Lampiran 7  : Soal Uji Coba 
Lampiran 8 : Analisis Soal Uji Coba  
Lampiran 9 : Perhitungan Validitas Soal Uji Coba  
Instrumen 
Lampiran 10 : Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal  
Pilihan Ganda 
Lampiran 11 : Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Lampiran 12 : Daftar Nilai Pre-Test Kelas Kontrol (III A) 
Lampiran 13 : Daftar Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen  
(III B) 
Lampiran 14 : Uji Normalitas Awal Kelas Kontrol III A 
Lampiran 15 : Uji Normalitas Awal Kelas Eksperimen  
III B 
Lampiran 16 : Uji Homogenitas Awal 
Lampiran 17 : Uji Persamaan Dua Rata-Rata Nilai Awal  
Antara Kelas Eksperimen Dan Kontrol  
Lampiran 18 : Daftar Nilai Post-Test Kelas Kontrol (III A) 
Lampiran 19 : Daftar Nilai Post-Test Kelas Eksperimen  
(III B) 
Lampiran 20 : Uji Normalitas Akhir Kelas Kontrol III A 
Lampiran 21 : Uji Normalitas Akhir Kelas Eksperimen 
 III B 
Lampiran 22 : Uji Homogenitas Akhir 
Lampiran 23 : Uji Persamaan Dua Rata-Rata Nilai Akhir  
Antara Kelas Eksperimen Dan Kontrol  





Lampiran 25 : Daftar Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 
 (III B) 
Lampiran 26  : Kisi-Kisi Soal  
Lampiran 27  : Soal Pre-Test dan Post-Tes 
Lampiran 28 : Kunci Jawaban Soal Pre-Test dan Post Test 
Lampiran 29 : Dialog Bermain Peran 
Lampiran 30  : Contoh Jawaban Soal Kelas Kontrol 
Lampiran 31 : Contoh Jawaban Soal Kelas Eksperimen 
Lampiran 32       : Lembar Penilaian Siswa Terhadap Temannya 
Lampiran 33       : Foto Dokumentasi Observasi 
Lampiran 34 : Foto Dokumentasi Pembelajaran Kelas  
Kontrol 
Lampiran 35        : Foto Dokumentasi Pembelajaran Kelas  
Eksperimen 
Lampiran 36 : Surat Izin Riset 
Lampiran 37 : Surat Keterangan Riset 
Lampiran 38  : Uji Laboratorium 
Lampiran 39  : Transkip Kokurikuler 
Lampiran 40  : Surat Keterangan Ko-Kurikuler 

















A. Latar Belakang 
Guru adalah seorang desainer, yang bertugas mendesain/ 
merancang pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud adalah 
proses pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dengan menyesuaikan karakter peserta didik. 
Peserta didik adalah seorang arsitek yang membangun pengetahuan 
dan wawasan dalam proses pembelajaran yang disampaikan oleh 
pendidik. Keaktifan guru dalam mengajar dapat menumbuhkan 
motivasi bagi peserta didik melalui pembelajaran yang 
menyenangkan.  
Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1.1 Menyatakan bahwa pedidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual agama, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. Pada pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
                                                             
1Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT. 




mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
Undang-undang dan peraturan di atas menjadi landasan hukum, 
bahwa seorang pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk mencerdaskan generasi penerus bangsa. Ditingkat satuan 
pendidikan, menyatakan bahwa gurulah yang berperan penting 
dalam pendidikan. Guru menjadi pejuang digaris depan untuk 
membentuk insan-insan terpelajar bukan sekedar cerdas dalam 
pemahaman terhadap pengetahuan tetapi cerdas secara efektif dan 
psikomotorik seperti yang terdapat dalam fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional. Tidak lepas dari semua itu guru yang berperan 
sebagai motivator, mampu menumbuhkan energi positif pada 
pembelajaran. Sehingga dapat membangun antusias dan semangat 
peserta didik pada pembelajaran agar mampu menciptakan proses 
dan hasil belajar yang optimal.  
Menurut Hernowo sebagaimana yang dikutip oleh Asis 
Saefuddin dan Ika Berdiati mengungkapkan, learning is most 
effective when it’s fun belajar berlangsung sangat efektif jika berada 
dalam keadaan yang menyenangkan. Kegembiraan berarti 
                                                             
2Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 




bangkitnya minat belajar. Adanya keterlibatan peserta didik secara 
penuh menjadikan proses pembelajaran yang sangat berkualitas.3 
Pembelajaran tidak lagi hanya bersumber atau terfokus pada guru 
(teacher learning) Guru juga tidak lagi menjadi satu-satunya 
sumber pembelajaran dikelas. Melainkan proses pembelajaran 
terpusat pada peserta didik (student learning).Oleh Karena itu guru 
berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi pembelajaran untuk 
mencapai keberhasilan belajar bagi peserta didik. 
Peneliti melakukan observasi di sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kota Semarang di kelas III. Mengenai proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di Madrasah, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru kelas. Menurut Bapak Akhlis selaku Wali kelas III B 
menyatakan bahwa, Pengajaran Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) termasuk mata pelajaran yang sulit dalam 
proses penyampaiannya kepada peserta didik. Untuk memberi 
pemahaman siswa tentang sejarah dengan cara bercerita tidaklah 
mudah, dalam menumbuhkan imajinasi siswa. Karena siswa tidak 
mengalami dan melihat secara langsung, hanya dapat 
membayangkan.4 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru yaitu lebih banyak 
bercerita dan mengajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
                                                             
3Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.2014), hlm. 3 
4Hasil Wawancara dengan Bpk Akhlis selaku Wali Kelas III B pada hari 
rabu, 24 April 2019. 
 
 
(SKI) tidaklah mudah, karena siswa tidak mengalami secara 
langsung tetapi hanya mendengarkan maupun membaca. Walapun 
setiap pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari tetapi 
siswa tidak dapat melihat secara langsung atau real dan sulit untuk 
memahami setiap contoh-contoh yang diberikan.  
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti akan menerapkan 
sebuah metode pembelajaran yang akan di gunakan pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Metode pembelajaran 
yang akan digunakan yaitu Role Playing, untuk memudahkkan 
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Role Playing atau 
bermain peran artinya mendramatisasikan cara bertingkah laku 
dalam hubungan sosial degan peserta didik diikutsertakan dalam 
memainkan peran dalam dramatisasi tersebut. Bermain peran 
adalah cara pembelajaran yang membimbing peserta didik untuk 
melakukan kegiatan memainkan peran tertentu seperti yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat. Peserta didik dimotivasi 
supaya tampil menggambarkan atau mengekspresikan sesuatu yang 
dihayati, sertadiarahkan untuk memperoleh kesempatan belajar, 
yaitu menyatakan perasaan, pikiran, gagasan dengan disertai 
berbagai gerakan sehingga dapat dipahami orang lain. Guru 
memotivasi peserta didik dan membagi peran-peran tertentu sesuai 
dengan naskah dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.5 
                                                             
5Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.2014), hlm. 133. 
 
 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan melakukan 
eksperimen dengan judul EFEKTIVITAS METODE ROLE 
PLAYING TERHADAP KEMAMPUAN PESERTA DIDIK 
DALAM MENGAMBIL IBRAH PADA MATERI KONDISI 
SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT ARAB PRA ISLAM DI 
KELAS III MIN KOTA SEEMARANG TAHUN AJARAN 
2019/2020? 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana efektivitas metode role playing terhadap 
kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi 
Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra Islam di kelas III MIN 
Kota Semarang Tahun Ajaran 2019/2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas metode role 
playing terhadap kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
pada materi Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra Islam di 
kelas 3 MIN Kota Seemarang Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian yang diharapkan dapat memberi 
manfaat antara lain: 
1. Secara Teoritis 
 
 
Menjadi bahan informasi dan referensi bagi pendidikan 
mengenai metede role playing serta sebagai dasar untuk 
meneruskan penelitian selanjutnya 
 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peserta didik 
1) Meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam kelas. 
2) Meningkatkan rasa percaya diri, saling bekerja sama 
satu sama lain, dan bertanggung jawab baik kepada 
dirinya maupun kepada satu tim. 
3) Meningkatkan daya tarik peserta didik pada mata 
pelajaran SKI. 
4) Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan 
terkondisi dengan baik. 
5) Memusatkan pikiran peserta didik pada pembelajaran 
yang sedang dilaksanakan. 
6) Meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi 
kondisi sosial budaya masyarakat arab pra islam. 
7) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat 
mengambil ibrah dari pelajaran SKI.  
b. Bagi Guru  
Memberikan variasi guru dalam mengkondisikan 
kelas, salah satunya dengan menggunakan metode belajar 
 
 
yang dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa 
sesuai dengan materi dan keadaan siswa.   
c. Bagi Sekolah  
1) Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu 
sekolah atau lembaga pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolahnya. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan dan rekomendasi dalam pengembangan 




















METODE ROLE PLAYING DAN KEMAMPUAN MENGAMBIL 
IBRAH MATERI KONDISI SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT 
ARAB PRA ISLAM 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Metode Role Playing  
a. Pengertian Metode Role Playing.  
Secara etimologis istilah metode berasal dari bahasa 
Yunani yaitu metodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata 
yaitu “metha” yang berarti melewati dan “hodos” yang 
berarti jalan atau cara.6 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir 
baik-baik untuk mencapai maksud.7 Menurut Abu Ahmadi 
dan Joko Tri Prasetyo metode pembelajaran adalah suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang di 
                                                             
6 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm, 
61. 
7Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, ed. II, Cet. IV, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 652.  
 
 
pergunakan oleh seorang guru atau pengajar.8 Menurut 
Nana Sudjana metode mengajar adalah cara yang 
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 
peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran.9 
Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan oleh 
para ahli metode pembelajaran adalah suatu cara, jalan, 
sistem, dalam menyampaikan bahan pelajaran dari 
seorang guru kepada peserta didik untuk dapat menguasai 
materi-materi pelajaran supaya tercapainya tujuan 
pengajaran yang diberikan dari seorang guru atau 
pendidik. 
Harus diketahui bahwa metode bukan satu-satunya 
faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam proses 
belajar tetapi masih banyak lagi hal-hal yang 
mempengaruhi keberhasilan peserta didik antara lain; 
motivasi, minat belajar, lingkungan, sarana dan prasarana, 
guru danlain sebagainya. Namun, tidak dapat dipungkiri 
bahwa metode itu merupakan faktor dari keberhasilan 
peserta didik dalam suatu kegiatan pembelajaran karena 
dapat menciptakan suasana menyenangkan dan 
membentuk peserta didik yang aktif, kreatif maupun 
inovatif dalam implementasi rencana yang sudah disusun 
                                                             
8Abu Ahmadi &Joko Tri Prasetya Strategi Belajar Mengajar Untuk 
Tarbiyah Komponen MKDK (Bandung: PustakaSetia, 2005), hlm.52.  
9Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar 
Baru Algesindo, 2014), hal. 76. 
 
 
berupa kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.10 Maka dari itu metode merupakan cara 
untuk meyampaian isi materi pelajaran. Oleh sebab itu 
tanpa penerapan suatu metode yang tepat maka materi 
pelajaran tidak akan terserap secara maksimal, karena 
metode merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
belajar siswa yang perlu diketahui.11 Beranjak dari 
pembahasan di atas peneliti akan menerapkan metode role 
playing dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI). 
Sebagaimana yang dikemukakan Asis Saefuddin, Role 
Playing artinya mendramatisasikan cara bertingkah laku 
dalam hubungan sosial degan peserta didik diikutsertakan 
dalam memainkan peran dalam dramatisasi tersebut.12 
Menurut Mulyono, role playing adalah salah 
satuproses belajar mengajar yang tergolong dalam 
metode simulasi.13 Apabila ditinjau secara istilah, metode 
role playing adalah bentuk metode mengajar dengan 
                                                             
10Sumiati Dan Arsa, Metode Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana 
Prima, 2008), hlm.91 
11Ahmad Syarifuddin, “Pengaruh Metode Role Playing Terhadap 
Keterampilan Berbicara Siswa PadaMata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 
di Madrasah Ibtidaiyah WathoniyahPalembang”, Jurnal Ilmiah PGMI, 
(Volume 2, Nomor 1,  Tahun 2016), hlm. 30 
12Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.2014), hlm. 133 
13Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju EfektivitasPembelajaran 
 
 
melakukan drama atau memerankan cara bertingkah laku 
dalam hubungan sosial, yang lebih menekankan pada 
kenyataan-kenyataan para murid diikutsertakan dalam 
memainkan peranan di dalam mendramakan masalah-
masalah hubungan sosial.14 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
diketahui bahwa metode role playing merupakan, metode 
yang digunakan dalam melakukan drama  antara peserta 
didik yang satu dengan yang lainnya untuk menunjukkan 
peranan suatu tokoh yang dimainkan di kelas maupun di 
luar ruang kelas dalam bimbingan guru atau pengajar. 
Adapun tujuan metode role playing adalah untuk 
mengenalkan peranan dalam kehidupan sehari-hari kepada 
peserta didik yaitu dengan cara melatih peserta  didik 
dalam bermain peran sesuai tokoh yang didapatkan.15 
Metode role playing ini peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengembangkan imajinasinya dalam 
memerankan seorang tokoh atau benda-benda tertentu 
dengan bimbingan dari guru agar mereka menghayati 
                                                             
14Tien Kartini, “Penggunaan Metode Role Playing untuk Meningkatkan 
Minat Siswa dalam Pembelajaran Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 
Cileunyi  IKecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung”, 
JurnalPendidikanDasar, (No. 8,Tahun 2007), hlm. 2. 
15Lia Ismiasih, “Efektivitas  Metode  Role  Playing  Terhadap 
Keterampilan  Berbicara Siswa  Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
XI SMA Muhammadiyah Pakem, Sleman”, Jurnal Pendidikan, (Yogyakarta 
:Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), hlm. 3.  
 
 
sifat-sifat dari tokoh atau benda tersebut. Bentuk jalannya 
drama dapat berupa simulasi yang menunjukkan ekspresi 
yang benar-benar nyata. Penggambaran peran-peran 
peserta didik dapat mengikuti atau mencontoh tingkah 
laku dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga diberi 
kebebasan untuk menggunakan benda-benda sekitarnya 
dan mengkhayalkannya jika benda tersebut diperlukan 
dalam memerankan tokoh yang dibawakan. Pada 
umumnya role playing dilakukan lebih dari satu orang, 
tergantung pada jumlah tokoh yang diperankan. Contoh 
kegiatan ini misalnya anak memerankan bagaimana Bapak 
Tani mencangkul sawahnya, bagaimana kupu-kupu yang 
menghisap madu bunga, bagaimana gerakan pohon yang 
ditiup angin, dan sebagainya.16 
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Role Playing 
dalam penelitian ini :   
1) Guru menyusun serta menyiapkan skenario 
2) Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari 
skenario beberapa hari sebelum kegiatan berlangsung 
3) Guru membentuk 2 kelompok, kelompok bermain 
peran dan kelompok memberi penilaian. 
4) Menjelaskan kompetensi yang hendak dicapai 
5) Kelompok bermain peran menjalankan skenario 
                                                             
16Lia Ismiasih, “Efektivitas  Metode  Role  Playing  Terhadap….”.hlm.4. 
 
 
6) Setiap peserta didik berada dikelompoknya sembari 
melihat peragaan kelompok lain. 
7) Kelompok yang memberi penilaian, guru memberikan 
lembar kerja untuk melakukan penilaian atas 
penampilan kelompok bermain peran. 
8) Kelompok yang memberi penilaian menyampaikan 
kesimpulan 
9) Pendidik memberikan kesimpulan secara umum 
10) Evaluasi.17 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Playing 
Kelebihan metode role playing, antara lain:  
1) Memberikan kesan yang kuat dan lama terhadap 
ingatan peserta didik.  
2) Menarik bagi peserta didik, sehingga menjadikan kelas 
menjadi antusias dan dinamis. 
3) Membangkitkan semangat dalam diri peserta didik 
serta menumbuhkan kebersamaan. 
4) Peserta didik bisa terjun langsung dalam memerankan 
sesuatu yang hendak di bahas dalam kegiatan belajar18 
 
Sedangkan kekurangan dari metode role playing yaitu:   
                                                             
17Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual (Inovatif), (Bandung : Yrama Widya, 2013). Hlm. 25. 
18Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
(Yogyakarta, AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 163. 
 
 
1) Membutuhkan waktu yang lama dalam kegiatan 
skenario 
2) Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 
memainkan peran 
3) Kegiatan bermain peran tidak akan maksimal jika 
suasana kelas tidak memadai 
4) Jika peserta didik tidak dipersiapkan dengan sungguh-
sungguh maka skenario tidak akan berjalan dengan 
baik.19 
 
Mengatasi kekurangan pada metode role playing yang 
dapat dilakukan oleh guru diantaranya:  
1) Agar metode role playing tidak membutuhkan  banyak 
waktu, guru dapat membatasi waktu maksimal yang 
dapat digunakan oleh peseta didik. Hal ini juga dapat 
membantu peserta didik untuk mengatur waktu 
bermain peran.  
2) Bermain peran memerlukan tempat yang luas seperti 
pada aula sekolah atau lapangan. Jika dilakukan 
didalam kelas guru dapat mengatur ruang kelas agar 
terdapat tempat untuk bermain peran. Contohnya, guru 
mengatur semua tempat duduk di belakang atau pojok 
                                                             
19Jumanta Hamdayama,  Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 
Berkarakter, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 191. 
 
 
kelas sehingga ruang bagian depan lebih luas untuk 
peserta didik melakukan role playing.   
3) Untuk menghindari resiko kesalahan dalam role 
playing, guru dapat memberikan waktu kepada peserta 
didik untuk mendalami peran dan menghafal dialog.  
4) Guru dapat mengkondisikan kelas agar tenang ketika 
role playing dilaksanakan dan memberikan tepuk 
tangan dengan tertib. Karena role playing dilakukan  
didalam ruang kelas maka tidak diperlukan pengeras 
suara sehingga tidak akan mengganggu kegiatan 
belajar dikelas lain.  
Berdasarkan pemahaman tentang metode role playing 
tersebut, peserta didik mampu: 
a. Meniru cara tingkah laku dalam melakukan drama 
antar peserta didik dengan menunjukkan peran suatu 
tokoh yang dimainkan. 
b. Mengekspresikan peranan tokoh yang benar-benar 
nyata.  
c. Membangkitkan semangat dalam dirinya serta 
menumbuhkan kebersamaan dengan peserta didik yang 
lainnya  
d. Mengembangkan imajinasinya dalam memerankan 





2. Tinjauan Tentang SKI 
Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata sya-jarah 
atau syajara. Syajarah berarti pohon, sesuatu mempunyai akar, 
batang, dahan, ranting, daun, bunga dan buah.20 Secara 
etimologis ini mempengruhi seseorang untuk melihat sejarah 
secara figuratif sebagai pohon yang mempunyai akar yang 
berfungsi untuk memperkuat berdirinya batang pohon dan 
sekaligus untuk menyerap air dan makanan yang dibutuhkan 
demi kelangsungan pertumbuhan pohon.21 Secara terminology 
sejarah berarti ilmu yang mempelajari, menerjemahkan 
informasi dari laporan dan catatan yang dibuat oleh orang 
perorang, keluarga, dan komunitas tertentu. Menurut Sidi 
Gazalba, sejarah adalah gambaran masa lalu tentang manusia 
dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang disusun secara 
ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta masa tersebut dengan 
tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan 
kepahaman tentang apa yang telah berlalu.22 
Kebudayan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi ata akal). Budi 
merupakan arti akal, kelakuan dan norma. Sedangkan daya 
berarti hasil karya cipta manusia. Dengan demikian budaya 
                                                             
20Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: AMZAH, 
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21Fihris, Desain Pembelajaran SKI di MI, (Semarang: PT Pustaka Rizki 
Putra, 2013). hlm.1 
22Sidi Gazalba, Pengantar Sebagai Ilmu, (Jakarta: Bharata, 1996) 
 
 
adalah semua hasil karya, karsa, dan cipta manusia di 
masyarakat. Istilah kebudayaan sering dikaitkan dengan istilah 
peradaban. Perbedaannya, kebudayaan lebih banyak 
diwujudkan dalam bidang seni, sastra, religi, dan moral. 
Sedangkan peradaban, diwujudkan dalam bidang politik, 
ekonomi dan teknologi. Apabila dikaitkan dengan Islam, maka 
Kebudayaan Islam adalah hasil karya, karsa, dan cipta umat 
Islam yang didasarkan kepada nilai-nilai ajaran Islam yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunah Nabi.23 
Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 
diantaranya yaitu: 
a. Mengetahui lintasan peristiwa, waktu dan kejadian yang 
berhubungan dengan kebudayaan islam. 
b. Mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang 
berjasa dalam perkembangan islam. 
c. Memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam 
kebudayaan Islam dari satu periode ke periode 
berikutnya.24 
Sedangkan Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan 
Islam, diantaranya yaitu: 
a. Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang 
merupakan buah karya kaum muslimin masa lalu. 
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b. Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil karya para 
ulama untuk diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Membangun kesadaran generasi muslim akan tanggung 
jawab terhadap kemajuan dunia Islam. 
Implikasi hakikat sejarah pada pembelajaran SKI: 
a. Implikasi terhadap bahan ajar 
Melalui buku-buku yang sudah di dokumentasikan dan 
dapat di kembangkan sampai dapat berfungsi sebagai 
pengantar pembelajaran. Bahan sejarah yang bisa 
dikembangkan selain buku-buku teks yang dianggap 
konvensional yaitu narasi, gambar dan peta, dokumen 
dan benda bersejarah, tempat bersejarah. 
b. Implikasi terhadap proses pembelajaran 
Pembelajaran sejarah yang baik dilakukan dengan cara 
yang seimbang, artinya kedua unsur atau dimensinya, 
peristiwa dan ilmu dihadirkan secara silmulasi kepada 
peserta didik. Fakta dan peristiwa sejarah penting untuk 
dihadirkan kepada peserta didik karena fakta dan 
peristiwa menjadi materi dasar membangun wawasan 
sejarah.25 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
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berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai 
dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan 
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai masa 
Khulafaurrasyidin. Secara substansial mata pelajaran Sejarah 
Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati sejarah yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,  membentuk sikap, 
watak dan kepribadian peserta didik.      
Tujuan Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut:26 
1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma 
Islam  yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam. 
2. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
waktu dan tempat yang merupakan  sebuah proses dari 
masa lampau, masa kini, dan masa depan. 
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3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta 
sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 
ilmiah. 
4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti 
peradaban umat Islam di masa lampau. 
5. Mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
ekonomi, iptek dan lain-lain untuk mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. 
Berdasarkan mata pelajaran SKI yang telah dibahas materi 
yang akan diteliti yaitu Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Arab Pra Islam, yaitu : 
1. Sifat Dan Watak Bangsa Arab 
Seperti kebanyakan bangsa di dunia ini, bangsa Arab 
memiliki watak yang terpuji dan watak yang tidak 
terpuji.27 
a. Sifat dan watak terpuji bangsa Arab 
1) Kedermawanan (al karam) 
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Mereka saling berlomba-lomba dan membanggakan 
diri dalam masalah kedermawanan dan kemurahan 
hati. 
2) Pemberani  
Sifat pemberani merupakan sifat yang menonjol 
pada bangsa Arab. Kehidupan di padang pasir 
sangat liar. Oleh sebab itu mereka selalu membawa 
senjata untuk melindngi diri dalam 
perjalanan.Kehidupan keras seperti itu membuat 
mereka memiliki keberanian yang tinggi.Mereka 
berwatak pecemburu dan cepat naik darah.Dengan 
watak seperti itu masalah kecil dapat menyebabkan 
perang yang besar. 
3) Suka Hidup Bebas 
Kebiasaan mengembara dan berdagang tersebut 
menimbulkan semangat kebebasan dalam 
masyarakat Arab serta berpindah-pindah untuk 
mencari tempat yang subur dan ramai, sehingga 
menyebabkan mereka tidak pernah dijajah bangsa 
lain. 
4) Memenuhi Janji 
Bangsa Arab menganggap janji sebagai hutang 
yang harus dibayar.Bahkan mereka lebih suka 
dibunuh anaknya sendiri dan membakar rumahnya 
daripada mengingkari janji. 
 
 
5) Pantang Mundur  
Bangsa Arab memiliki watak pantang mudur, jika 
mereka sudah menginginkan sesuatu yang disitu 
ada keluhuran dan kemuliaan, maka taka ada 
sesuatupun yang bisa menghadang atau 
mengalihkannya. 
6) Kesederhanaan 
Bangsa Arab walaupun banyak peradaban 
gemerlapnya mereka tidak mau dilumuri atau 
dicampuri kebudayaan lain sehingga hasilnya 
adalah kejujuran, dapat dipercaya, meninggalkan 
dusta dan penghianatan. 
b. Sifat dan watak tidak terpuji bangsa Arab 
Bangsa Arab selain memiliki sifat- sifat terpuji bangsa 
Arab juga memiliki sifat- sifat yang tidak terpuji. 
Beberapa kebiasaan tersebut adalah sebagai berikut:28 
1) Menyembah Berhala  
Bangsa Arab sebelum Islam datang menjadikan 
ka’bah sebagai pusat penyembahan berhala.Tidak 
kurang dari 360 berhala diletakkan disekitar Ka’bah 
selain itu mereka juga menyembah bebatuan atau 
pepohonan yang mereka anggap angker dengan 
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memberi sesajen agar diberi keberhasilan dalam 
hidup. 
2) Mengubur anak perempuan hidup-hidup 
Sebelum Islam datang bangsa Arab merasa hina 
ketika memiliki anak perempuan karena dianggap 
tidak bisa diajak berdagang ke Negara yang jauh 
dan tidak kuat untuk berperang sehingga bangsa 
Arab menganggap mereka sebagai beban dan 
pembawa sial, sehingga bangsa Arab tega 
mengubur anaknya hidup-hidup. Perbuatan itu 
adalah perbuatan yang keji dan tidak sesuai dengan 
ajaran Islam. 
3) Mengawini perempuan bekas istri ayahnya 
Bangsa Arab menganggap perempuan sebagai harta 
warisan basanya seorang laki-laki memiliki istri 
lebih dari satu. Pada saat ayah meninggal istrinya 
akan diwariskan pada anaknya. Perbuatan itu juga 
dilarang oleh agama islam. 
4) Pernikahan poliandri  
Bangsa Arab dahulu melakukan poliandri yaitu 
pernikahan beberapa orang laki-laki yang 
jumlahnya tidak mencapai 10 orang, yang 
semuanya mengumpuli seorang wanita. Hal ini 




5) Berpesta pora dan mabuk-mabukan. 
Kebiasaan bangsa Arab adalah berpesta pora dan 
mabuk-mabukan apabila mereka mendapat 
keberhasilan.Mereka minum khamr atau minuman 
keras padahal minuman itu dilarang oleh agama 
Islam. 
Tujuan dari materi Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Arab Pra Islam. 
a) Menunjukkan cara menghindari perilaku tidak terpuji 
seperti yang terdapat pada masyarakat Arab  pra-Islam 
yang tidak sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
b) Menjelaskan  perilaku terpuji bangsa Arab yang terdapat 
pada kehidupan sosial masyarakat Arab  pra-Islam yang 
sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
c) Menerapkan  sikap tanggung jawab sesuai dengan sifat 
dan watak masyarakat Arab  pra-Islam yang sesuai dengan 
tuntunan agama Islam. 
d) Menganalisis perilaku kondisi sosial budaya masyarakat 
Arab  pra Islam 
3. Tinjauan Tentang Ibrah 
a. Pengertian Ibrah 
Kata ibrah berasal dari `abara – ya`buru – `abratan wa 
`ibratan yang pada asalnya berarti menyeberang dari satu 
tepi sungai ke tepi yang lain yang ada di seberangnya. 
Karenanya, sampan menyeberang dalam bahasa Arab 
 
 
disebut `abbârah.29 Dilihat dari perspektif Islam, ibrah 
adalah yang mengundang orang untuk merenungkan 
pengetahuan.30 Jadi definisi ibrah secara arti berarti 
menyeberang, seperti sebuah sampan menyeberang dengan 
rakit dari satu tepi sungai ke tepi lainnya. 
Sedangkan I’tibar artinya mengambil ibrah. Dilihat dari 
perspektif kitab Ihya’ ‘Ulumudin karangan Imam Ghazali 
memberi keterangan mengenai I’tibar: 
 
ر   َعلَْيه   )إحياء علوم الدين   ه   فََل  يَْقتَص  ْعت بَار   أَنْ  يَْعب رَ  َما ذ ك رَ  إ لَى َغْير  َمْعنَى اال 
٢٦/١. 
Makna I`tibar adalah seseorang yang menyeberang dari apa 
yang disebutkan kepada apa yang tidak disebutkan, 
karenanya ia tidak membatasi diri pada apa yang disebutkan 
sahaja.31 
Bahwasannya Imam Ghazali memberi contoh sebagai 
penjelasan. Beliau berkata, Seseorang menyaksikan suatu 
musibah yang menimpa orang lainnya, maka jadilah musibah 
itu sebagai ibrah baginya. Maksud dari penjelasan tersebut 
                                                             
29Michael Elkan, “ Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an : Ibrah Bagi 
Kehidupan.Manusia”,http://kejuruteranislamdee2a2017.blogspot.com/2018/0
1/apa-itu-ibrah.html, diakses 26 Maret 2019.  
30Kamariah Kamarudin, “Ibrah And Tarbiyah: The Approaches To 
Learning And Teaching In Kuasa Kata Dari Lisan Mengalir Ke Lautan 
Aksara”, Jurnal Malay Literature, (Volume 28  Number 2 Tahun 2015, hlm. 
238. 
31Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumudin, terjemah HAMKA, (Jakarta :  
Beragam,  1963), jilid 1, hlm.62. 
 
 
yaitu orang tersebut menyeberangkan apa yang dilihat dan 
disaksikannya kepada dirinya untuk menggugah 
kesadarannya bahwa bisa saja dirinya terkena musibah yang 
mirip dengannya. Jadi, seseorang yang mengambil ibrah 
artinya mengambil pelajaran dari suatu peristiwa yang 
tertimpa orang lain dan menjadikannya pelajaran bagi diri 
kita.  
b. Jenis Ibrah Dalam Al-Qur’an.32 
1) Ibrah melalui kisah 
Setiap kisah Qur’ani atau nabawi memiliki tujuan 
kependidikan ketuhanan. Ibrah melalui kisah hanya 
dapat dicapai oleh orang yang berfikir sadar dan orang 
yang hawa nafsunya tidakmengalahkan akal dan fitrah. 
Artinya, dia mampu menarik kesimpulan dari kisah 
tersebut. Sehubungan dengan itu, Allah SWT 
berfirman setelah menurunkan kisah Yusuf terdapat 
pada Q.S Yusuf ayat 3:  
                 
               
Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah 
yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an ini 
kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu 
                                                             
32Kamariah Kamarudin, Ibrah And Tarbiyah: The Approaches To 
Learning And Teaching In Kuasa Kata Dari Lisan Mengalir Ke Lautan 
Aksara, Jurnal Malay Literature,,,. hlm. 239. 
 
 
termasuk orang yang tidak mengetahui. ( Q. S Yusuf : 
3).33 
Pelajaran yang dapat diambil dari kisah Yusuf 
adalah kekuasaan Allah untuk menyelamatkan Yusuf 
setelah dilemparkan ke sumur, membebaskannya 
setelah terkurung dalam penjara, mendidiknya menjadi 
raja setelah diperjual-belikan sebagai budak dengan 
harga rendah. Mengokohkan kedudukannya di muka 
bumi setelah tertawan dan terpenjara lama. 
Menjadikannya mulia di hadapan saudara-saudaranya 
yang dulu menzaliminya, serta menyatukan diri 
kembali dengan ayah dan saudara-saudaranya setelah 
lama berpisah.34 
2) Mengambil pelajaran dari nikmat dan makhluk Allah. 
Berbagai nikmat dan makhluk Allah yang telah 
disediakan bagi manusia dapat juga menjadi Ibrah bagi 
manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
Surat an-Nahl ayat 66-67 yang berbunyi:  
                                                             
33Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah,(Bekasi : PT. Adawi 
Sukses Mandiri, 2013). 12: 3. 
 
34Ismatullah, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kisah Yusuf (Penafsiran 
H.M. Quraish Shihab Atas Surah Yusuf)”, Jurnal Dinamika,( Vol.12, No. 1, 




 ْ ْْ ْ  ْْ  ْ ْْ ْْ
ْْ ْ ْ ْ  ْ  ْْ 
Dan sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami 
memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu murni antara kotoran dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya.( Q. S. An-Nahl : 66).35 
 
Tafsir Q. S. An-Nahl : 66 menurut Quraish Shihab 
yaitu Wahai manusia, sesungguhnya di dalam diri 
binatang ternak--unta, sapi, kambing dan sebagainya 
terdapat pelajaran berharga yang dapat kalian 
renungkan, yang mengeluarkan kalian dari kebodohan 
menuju pengetahuan akan adanya Pencipta Yang Maha 
bijaksana. Kami suguhkan kepada kalian dari sebagian 
yang ada dalam perut binatang-binatang itu, dari sisa-
sisa makanan dan darah, susu murni beraroma yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. 
Pada buah dada binatang menyusui terdapat kelenjar 
yang bertugas memproduksi air susu. Melalui urat-urat 
nadi arteri, kelenjar- kelenjar itu mendapatkan suplai 
berupa zat yang terbentuk dari darah dan chyle (zat-zat 
dari sari makanan yang telah dicerna) yang keduanya 
                                                             
35Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bekasi : PT. Adawi 
Sukses Mandiri, 2013). 16: 66. 
 
 
tidak dapat dikonsumsi secara langsung. Selanjutnya 
kelenjar-kelenjar susu itu menyaring dari kedua zat itu 
unsur-unsur penting dalam pembuatan air susu dan 
mengeluarkan enzim-enzim yang mengubahnya 
menjadi susu yang warna dan aromanya sama sekali 
berbeda dengan zat aslinya. Maka dapat diketahui 
bahwa sempurnanya kekuasaan Allah, luasnya ihsan-
Nya, di mana Dia memberikan kamu air susu dari 
perutnya yang keluar di antara kotoran dan darah, yang 
mudah diminum olehmu lagi bergizi. Bukankah semua 
ini merupakan qudrat (kuasa) Allah, dan bukan perkara 
tabiat, namun tidak tercampur oleh kotoran dan 
darah.36 
ْ ْ ْ  ْ   ْْ ْ
 ْ ْْ ْْ ْْ ْ  ْْ 
Dan dari buah korma dan anggur, kamu membuat 
minimuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti. (Q. 
S. An-Nahl : 67).37 
Tafsir Q. S. An-Nahl : 67  menurut Quraish Shihab 
yaitu Dari buah kurma dan anggur yang telah Kami 
                                                             
36M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an”,Vol 7, ( Jakaerta: Lentera Hati, 2002), hlm. 275-276. 
 
37Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bekasi : PT. Adawi 
Sukses Mandiri, 2013). 16: 67. 
 
 
karuniakan, kalian dapat membuat minuman yang 
buruk dan memabukkan atau makanan lainnya yang 
baik dan halal. Dan sesungguhnya pada karunia itu 
terdapat pertanda kekuasan dan kasih sayang Allah 
bagi kaum yang mau menggunakan akal pikiran 
mereka. Maka Ayat ini turun sebelum diharamkannya 
minuman yang memabukkan, Seperti buah kurma, 
kismis, sirup kurma dan membuat berbagai minum 
lezat lainnya.38 
3) Mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa sejarah. 
Al-Qur’an telah mengisyaratkan beberapa peristiwa 
yang menonjol dan memilki kaitan dengan peristiwa 
sesudahnya. Seperti perang badar.39 Al-Qur’an pun 
mengisyaratkan pelajaran dari berbagai peristiwa itu, 
seperti dari perang Bani Nadhir, dimana Allah 
menyifati kejelasan mereka dengan Firmannya dalam 
Q.S. al-Hasyir ayat 2: 
 ْ ْ ْ ْْْ  ْ  ْْ  ْ
 ْ ْْ ْ ْ ْ   ْْ ْ ْ   ْ
                                                             
38M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian 
Al-Qur’an”, Vol 7, ( Jakaerta: Lentera Hati, 2002), hlm. 277-278. 
39Ita Rostiana, “Dukungan Ali Bin Abi Tholib Terhadap Rosululllah”, 




  ْْْ ْْْ ْ ْ  ْْ
 ْْ   ْ ْْ  ْ  ْ  ْ  ْ
  ْ   ْ ْ ْْ 
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara ahli kitab dari kampung halamannya pada saat 
pengusiran yang pertama. Kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, 
bahwa benteng-benteng mereka akan dapat 
mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; maka 
Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka; 
sehingga mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangannya sendiri dan tangan orang-
orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk 
menjadi pelajaran, wahai orang-orang yang 
mempunyai pandangan!.( Q.S. al-Hasyir : 2).40 
 
Kaum kafir yang banyak melihat kaum muslimin 
yang sedikit bagaikan dua kali jumlah mereka, hal itu 
merupakan aturan dan pertolongan Allah. Dia 
mengimajinasikan jumlah kaum muslimin yang 
banyak kepada kaum musyrikin sehingga hati mereka 
berguncang dan ketakutan. Dari parestiwa itu kita 
dapat mengambil ‘Ibrah bahwa kekuatan Allah dalam 
Q.S an-Nur ayat 44. 
                                                             
40Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bekasi : PT. Adawi 
Sukses Mandiri, 2013). 59: 2. 
 
 
 ْْ  ْ   ْْْْ ْ ْ ْ ْ
ْ 
Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, pasti terjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan (yang tajam).( Q.S an-Nur : 44).41 
Dari berbagai jenis pengambilan ibrah dalam Al-Qur’an 
di atas dapat disimpulkan bahwa, pengambilan Ibrah pada 
materi kondisi sosial budaya masyarakat Arab pra Islam, 
terdapat pada jenis mengambil pelajaran dari berbagai 
peristiwa sejarah.   
c. Teknik Pengambil Pelajaran dari Suatu Peristiwa (Ibrah).42 
1) Eksperimen. 
Tujuan teknik eksperimen agar peserta didik mampu 
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas 
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan percobaan sendiri. 
2) Teknik penyajian kerja lapangan. 
Tujuan penyajian teknik kerja lapangan ini agar peserta 
didik dapat menghayati dan partisipasi aktif dalam 
proses pekerjaan itu, serta menjadikan kebiasaan 
dengan dirinya untuk memahami masalah, hambatan, 
dan penyelesaian pekerjaan yang dihadapi. 
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42Zainal Aqib, Model-model Media, dan Strategi Pembelajaran 




3) Teknik penyajian secara kasus. 
Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar peserta 
didik melalui penyajian suatu kasus yang dialami oleh 
peserta didik sendiri atau orang lain. 
 
 
4) Teknik penyajian Non-Directive. 
Teknik yang dilakukan dengan cara mengajar peserta 
didik melalui keterlibatan dan kebiasaannya dalam 
melakukan observasi data yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan sendiri. 
Berdasarkan berbagai teknik pengambilan pelajaran dari 
suatu peristiwa (ibrah) yang terdapat pada pembahasan di 
atas, bahwa penggunaan teknik yang di gunakan, materi 
kondisi sosial budaya masyarakat Arab pra Islam yaitu 
teknik eksperimen. Teknik eksperimen tersebut bertujuan 
untuk mengajak peserta didik mengalami secara langsung 
melalui dialog-dialog dalam sebuah drama/bermain peran 
serta siswa menunjukan eksperi-eksperi dalam dirinya 
sesuai peranan tokoh yang di peragakan.  
Berdasarkan pemahaman tentang Ibrah  tersebut 
peserta didik dapat: 
a) Mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa sejarah. 
b) Mengambil pelajaran dari nikmat dan makhluk Allah. 
 
 
c) Mengambil pelajaran dari suatu peristiwa yang tertimpa 
orang lain dan menjadikannya pelajaran bagi diri kita 
d) Menganalisis peristiwa yang terjadi kemudian 
menyeberangkan apa yang dilihat dan disaksikannya 
kepada dirinya untuk menggugah kesadarannya bahwa 
bisa saja dirinya terkena musibah yang mirip 
dengannya.43 
B. Kajian Pustaka Releven 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literature 
hasil penelitian yang relevan, peneliti menemukan beberapa tulisan 
yang terkait dengan tema yang penulis angkat. Diantaranya adalah: 
Pertama, Penelitian Dedi Rizkia Saputra, 2016, yang berjudul 
Penerapan Metode Role Playing Untuk MeningkatkanHasil Belajar 
IPS Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, 
Klaten. Hasil penelitia n menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar IPS.melalui metode role playing dan meningkatnya hasil 
belajar siswa, dapat dilihat dari bertambahnya motivasi belajar 
siswa yang berdampak pada ketuntasan belajar siswa dari rata-rata 
nilai pada data awal siswa yaitu 59.64 dan memiliki ketuntasan 
belajar sebesar 57.14% dan pada akhir siklus pertama nilai rata-rata 
siswa menjadi 67.86 dengan ketuntasan belajarnya menjadi 71.43% 
dan pada akhir siklus kedua nilai rata-rata siswa naik menjadi 75 
dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 92.2%. Selain dari 
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Kontekstual (Inovatif),( Bandung: CV Yrama Widya, 2013), hlm. 136. 
 
 
meningkatnya hasil belajar, keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas juga ikut mengalami peningkatan.44 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan 
dengan penelitian diatas yaitu sama-sama menggunakan metode 
role playing. Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode 
penelitian yang digunakan oleh peneliti diatas yaitu penelitian 
tindakan kelas, kemudian materi pembelajaran yang digunakan 
yaitu mata pelajaran IPS di kelas V, dan hasil belajar.  pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen, kemudian 
materi pembelajaran yang digunakan yaitu mata pelajaran SKI di 
kelas III, dan kemampuan mengambil Ibrah 
Kedua, Penelitian Ahmad Tumasrohan, 2014, Peningkatan 
Kemampuan Praktik Sholat Peserta Didik Melalui Metode 
Demonstrasi dan Role Playingdi Kelas II NU 39 Kertosari 
Singorojo Kendal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
metode demonstrasi dan role playing dapat meningkatkkan 
keaktifan belajar dan kemampuan praktik sholat peserta didik di 
kelas II MI NU 39 Kertosari Singorojo Kendal, yaiu pada pra siklus 
sebanyak 5 siswa (18.5%), mengalami kenaikan pada siklus I yaitu 
16 siswa (53.9%), dan siklus II sebanyak 23 siswa (85.2%), 
indikator yang ditentukan 80% telah terpenuhi. Hasil kemampuan 
praktik gerakan sholat pada pra siklus sebanyak 7 siswa (25,9%), 
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MeningkatkanHasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kecemen, 




mengalami kenaikan pada siklus I yitu 17 siswa (62.9%) dan siklus 
II sebanyak 24 siswa (88.9%), hasil tersebut menunjukkan terjadi 
peningkatan praktek sholat dengan KKM 70 sebanyak 80%.45 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah penggunaan metode role playing. Adapun 
perbedaannya terdapat pada objek penelitian, penelitian diatas 
selain menggunakan metode role playing juga menggunakan 
metode demonstrasi dengan objek penelitian kemampuan praktik 
sholat peserta didik di kelas II NU 39 Kertosari Singorojo. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan 
objek kemampuan mengambil ibrah di kelas III materi SKI. 
Ketiga, Penelitian Mustofa, 2017, berjudul Efektifitas 
Penerapan Metode Pembelajaran Sosiodrama Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI Materi Tarikh 
Menceritakan Kisah Sahabat Nabi Kelas V SD Negeri Wonosari 02 
Kota Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. Hasil penelitian 
menunjukkan hasil tes yang dilakukan diperoleh ratarata hasil 
belajar (post-test) kelompok yang menggunakan metode 
sosiodrama adalah 69,697, sedangkan rata-rata hasil belajar yang 
menggunakan metode peta konsep adalah 70,405. Berdasarkan 
hasil uji t test diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -0,924, dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 
, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima artinya tidak ada perbedaan antara 
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Negeri Walisongo Semarang, 2014). 
 
 
rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik yang menerapkan 
metode sosiodrama dengan menerapkan metode peta konsep (tidak 
menerapkan metode sosiodrama). Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan metode sosiodrama efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa mata pelajaran PAI 
materi tarikh menceritakan kisah Sahabat Nabi di SD Negeri 02 
Wonosari Kota Semarang.46 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti adalah penggunaan metode penelitian eksperiemen. 
Adapun perbedaannya terdapat metode pembelajaran yaitu 
sosiodrama dan pada objek penelitiannya Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Pada Mata Pelajaran PAI Materi Tarikh Menceritakan 
Kisah Sahabat Nabi Kelas V SD Negeri Wonosari 02 Kota 
Semarang. 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat diketahui bahwa 
penelitian menggunakan metode role playing sangat menarik dan 
dapat meningkatkan keaktifan siswa di dalam pembelajaran dan 
dapat meningkatkan kemampuan mengambil Ibrah.  
 
C. Rumusan Hipotesis 
                                                             
46Mustofa, “Efektifitas Penerapan Metode Pembelajaran Sosiodrama 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Pada Mata Pelajaran Pai Materi Tarikh 
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Semarang Tahun Ajaran 2016/2017”,Skripsi, (Semarang: Universitas Agama 
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 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diberikan 
melalui pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah peneliti, belum jawaban 
empirik.47 
Hipotesis yang peneliti ajukan yaitu : adanya efektivitas 
penggunaan metode role playing terhadap kemampuan peserta 
didik dalam mengambil ibrah sejarah kebudayaan Islam pada 
materi kondisi sosial budaya masyarakat Arab pra Islam di kelas III 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen yaitu 
desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak sepenuhnya 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.48 Pengunaan metode kuasi eksperimen dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas metode 
pembelajaran bermain peran dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. Selain itu, penggunaan kuasi 
eksperimen pada penelitian ini disebabkan karena sampel yang 
dipilih merupakan sempel yang telah tebentuk secara alamiah atau 
sukarelawan dan dipilih secara tidak acak (non randomly 
assignment). Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
jenis desain Nonequivalent Kontrol Group Design yaitu jenis 
penelitian yang menggunakan dua kelompk hanya saja sampel 
yang dipilih baik bagi kelompok eksperiment maupun kontrol tidak 
diambil secara random melainkan dipilih secara sengaja oleh 
peneliti yang akan dibandingkan.  
Penentuan awal kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen dengan cara melihat nilai rapot dan hasil ulangan 
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Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 73. 
 
 
sebelumnya, yang terdapat pada kelas III A dan kelas III B. Kelas 
III A nilainya sudah melampaui Kriteria Kelulusan Minimum 
(KKM), sedangkan pada kelas III B nilainya belum cukup 
melampaui KKM, maka dari itu peneliti menentukan kelompok 
kontrol yaitu kelas III A dan kelompok eksperimen  kelas III B yang 
akan diberikan treatment pada metode pembelajarannya. 
Penelitian tersebut melibatkan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dimana pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random.49 
Menurut Sugiono desain penelitian Nonequivalent control Group 
digambarkan sebagai berikut.  
Tabel 3.1 
Desain Penelitian Nonequivalent control Group Design 
Kelompok Pre test Perlakuan Post test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 Y O4 
Keterangan :   
O1 = Pemberian pretest pada kelas eksperimen   
O2 = Pemberian posttest pada kelas eksperimen  
X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan metode  
Role Playing 
O3  = Pemberian pretest pada kelas kontrol  
O4  = Pemberian posttest pada kelas kontrol  
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Y = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan metode  
Peta Konsep 
 
Berdasarkan desain penelitian yang telah dipaparkan peneliti 
melakukan dua kali tes pada masing-masing kelompok. Tes awal 
dilakukan terhadap kelompok eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui hasil awal pemahaman kemampuan mengambil ibrah 
sebelum diberi perlakuan yaitu pada kelas eksperimen 
menggunakan metode role playing sedangkan pada kelas kontrol 
menggunakan metode peta konsep. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Kota Semarang, peneliti akan melakukan penelitian 
eksperimen di kelas III dikarenakan Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kota Semarang memiliki kelas III sebanyak 2 kelas 
yaitu kelas III A sebanyak 30 peserta didik dan kelas III B 
sebanyak 29 peseta didik.50 Diperoleh data tentang efektivitas 
metode pembelajaran role playing terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi kondisi 
sosial budaya masyarakat Arab pra Islam, maka penelitian ini 
                                                             
50Hasil Wawancara dengan Bpk Subiyono selaku Kepala Madrasah pada 
hari selasa, 23 April 2019. 
 
 
dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Semarang.  
2. Waktu penelitian 
Berdasarkan prota, promes dan kalender akademik dari 
mata pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota 
Semarang. Oleh karena itu penelitian dilaksanakan pada 
semester gasal pada tahun ajaran 2019/2020. Waktu yang 
diperlukan untuk proses penelitian yakni pada bulan Juli 
sampai dengan Agustus 2019, dilakukan adanya penelitian 
kelompok kontrol di kelas III A dan kelompok eksperimen di 
kelas III B. 
 
C. Populasi  
Populasi adalah seluruh wilayah yang menjadi perhatian dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi dapat 
berupa objek/ subjek yang terdiri dari manusia, benda-benda, 
gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.51 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas III MI 
Negeri Kota Semarang yang terdiri dari 2 kelas yaitu III A yang 
berjumlah 30 peserta didik dan III B yang berjumlah 29 peserta 
didik.  
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Peneliti tidak menggunakan sampel dalam penelitian ini karena 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Semarang untuk III hanya 
terdapat dua kelas yaitu kelas III A sebagai kelas kontrol dan kelas 
III B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah populasi 59 kurang 
dari 100. Berdasarkan alasan tersebut maka penelitian ini disebut 
dengan penelitian populasi.  
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulan.52 Berdasarkan penelitian tersebut terdapat dua variabel 
yaitu variabel bebas (Independen) dan variabel terikat (Dependen). 
 
1. Variabel bebas ( Independen Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).53 Berdasarkan penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas (Independen Variable) adalah metode role 
playing. Indikator variabel ini yaitu sebagai berikut: 
e. Meniru tingkah laku dalam melakukan drama antar 
peserta didik dengan menunjukkan peran suatu tokoh 
yang dimainkan. 
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f. Mengekspresikan karakter tokoh yang benar-benar 
nyata.  
g. Menumbuhkan kebersamaanantar peserta didik. 
h. Mengembangkan imajinasi peserta didik dalam 
memerankan seorang tokoh atau benda-benda tertentu. 
2. Variabel terikat (Dependen Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Independen Variable). Berdasarkan penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah kemampuan mengambil ibrah. 
Indikator variabel ini yaitu sebagai berikut: 
e) Mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa sejarah. 
f) Mengambil pelajaran dari nikmat dan makhluk Allah. 
g) Mengambil pelajaran dari suatu peristiwa yang menimpa 
orang lain. 
h) Menganalisis peristiwa yang terjadi kemudian 
menyeberangkan apa yang dilihat dan disaksikannya 
kepada dirinya untuk menggugah kesadarannya bahwa 
bisa saja dirinya terkena musibah yang mirip dengannya. 
 
E. Teknik pengumpulan data Penelitian 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer 
untuk keperluan penelitian yang tersusun sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data 
digunakan untuk memperoleh informasi yang mencakup seluruh 
unit yang menjadi objek penelitian. Tujuan pengumpulan data 
 
 
adalah untuk mengetahui jumlah elemen-elemen tersebut yang 
meliputi semua keterangan mengenai ciri-ciri atau hal-hal yang 
dimiliki oleh elemen tersebut.54 Teknik pengumpulan data yang 




Berdasarkan penelitian ini metode wawancara digunakan 
untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan peserta 
didik kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Semarang 
yaitu dengan hasil wawancara dari wali kelas bahwa di 
madrasah ini pembelajarannya masih konvensional khususnya 
pada matei SKI, maka dari itu peneliti akan melakukan 
eksperimen tentang pembelajaran kooperatif tipe role playing 
terhadap kemampuan mengambil ibrah, karena pembelajaran 
dengan metode ini belum pernah di gunakan oleh wali kelas 
pada madrasah tersebut.56 
2. Dokumentasi 
   Dokumentasi merupakan suatu tehnik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
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(Bandung: Alfabetha, 2009), hal. 137. 
56 Hasil Wawancara dengan Bpk Akhlis selaku Wali Kelas III B pada 




baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data berupa nama-nama peserta 
didik, foto kegiatan penelitian selama di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kota Semarang dan segala informasi yang mendukung 
penelitian. 
3. Tes 
Tes adalah suatu pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok.57 
Tes dalam penelitian ini yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 
adalah tes yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa untuk 
mengetahui keadaan awal pemahaman mengambil ibrah  peserta 
didik di kelas eksperimen sebelum diberiksn perlakuan 
menggunakan metode role playing dan kelas kontrol sebelum 
diberi perlakuan pembelajaran konvensional (pendekatan 
saintifik dengan metode peta konsep). post-test adalah tes yang 
dilakukan oleh peneliti kepada subjek atau responden sebagai 
bagian dari pengukuan setelah dilakukan treatment.58 post-test 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemahaman 
mengambil ibrah setelah mendapatkan perlakuan di kelas 
                                                             
57Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
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58Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya , 2009), hlm. 35.  
 
 
eksperimen menggunakan metode role playing dan perlakuan di 





F. Teknis Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Soal 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa 
soal-soal. Sebelum instrumen tes digunakan dalam penelitian 
akan dilakukan uji coba instrumen. Instrumen yang baik adalah 
yang memenuhi kriteria valid, reliabel, dan memiliki daya 
pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang sedang.  
a. Analisis Validitas  
 Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan dan kestabilan suatu instrumen.59 Sebuah 
tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai 
dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara 
hasil tes tersebut dengan kriterium. Tehnik yang digunakan 
adalah tehnik korelasi Product Moment. 
𝑟𝑥𝑦 = 
N∑XY − (∑X)(∑Y)
√{N∑X2 − (∑X2}{N∑Y2 – (∑Y2)}
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi 
X    = skor item 
Y    = skor total 
N    = jumlah peserta didik 
XY = perkalian antara skor butir soal an skor total 
∑𝑋2 = julah kuadrat skor butir soal 
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∑𝑌2 = jumlah kuadrat skor total 
 Hasil 𝑟𝑥𝑦 yang diperoleh dengan hasil kritik product 
moment, apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 hasil maka instrument 
tersebut valid. 
 Berdasarkan perhitungan tes uji coba rumus korelasi 
Product Moment. Taraf sinifikan 5%, dengan N =38, 
diperoleh ttabel = 0,464. Uji coba peserta tes yang berjumlah 
38 siswa dengan jumlah 30 soal pilihan ganda. Diperoleh 
24 soal yang valid dan 6 soal yang tidak valid. Hasil uji 
coba terangkum dalam tabel berikut:  
Tabel 3.1 
Analisis Validitas Butir Soal 





2 6,8,14,23,24,27 Tidak Valid 
 
b. Analisis Reabilitas  
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau 
serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila 
pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 
 
 
secara berulang.60 Realibilitas berkenaan dengan 
pertanyaan, apakah suatu data dapat dipercaya sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu data dapat 
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama 
jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda.Untuk mencari reliabel soal 
bentuk uraian digunakan rumus alpha. Adapun rumus 










𝑟11 = reabilitas tes secara keseluruhan 
∑𝜎𝑡
2= varian total 
𝜎𝑡
2   = varian butir soal 
𝑛    = banyaknya item 
Setelah diperoleh hasil 𝑟11 kemudian 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dikonsultasikan dengan apabila hasil 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 
dapat disimpulkan item yang diuji cobakan reliabel.62 
Hasil perhitungan uji reliabilitas di dapat nilai r11 = 
0,678 Taraf sinifikan 5% dan N=38 siswa diperoleh nilai 
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rtabel sebesar 0,320. Karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument tersebut reliabel.  
c. Analisis Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu  mudah atau 
tidak terlalu sukar. Soal yang telalu mudah tidak 
merangsang siswa untuk meningkatkan usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya.63 Apabila butir soal tersebut tidak terlalu 
sukar atau tidak terlalu mudah, maka derajat kesukaran 
item itu sesuai atau tepat pada butir soal.  
Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal uraian 
adalah dengan menghitung berapa persen peserta tes yang 
menjawab benar. Angka indeks kesukaran dalam penelitian 






P = indeks kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Dengan interpretasi tingkat kesukaran butir soalnya adalah 
sebagai berikut : 
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 Soal dengan 0,00 < P <0,25 berkriteria Sukar 
 Soal dengan 0,26 < P <0,75 berkriteria Sedang 
 Soal dengan 0,76 < P <1,00 berkriteria Mudah 
     Berdasarkan uji instrument tes diperoleh dengan kriteria 
sukar = 2, sedang = 16,mudah = 12, yang terangkum dalam 
tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 3.2 
Hasil analisis tingkat kesukaran 
No Kriteria No Soal Jumlah 






3 Sukar 6,8 2 
  Jumlah 30 
 
 
d. Analisis Daya Pembeda  
     Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal 
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 
membedakan peserta didik yang tergolong mampu (tinggi 









DP   = daya pembeda 
𝑋𝐴    = rata-rata skor kelompok atas 
𝑋𝐵    = rata-rata skor kelompok bawah 
𝑆𝑀1 = skor maksimum ideal 
Interpretasi untuk daya pembeda soal 
 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP  ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh beberapa soal 
yang mempunyai daya pembeda soal dengan kriteria jelek= 2, 
cukup = 1, baik 7, baik sekali = 6 yang terangkum pada tabel 
daya pembeda soal di bawah ini. 
Tabel 3.3 
Hasil Analisis Daya Pembeda 
 
 
No Kriteria No soal Jumlah  
1 Sangat jelek 6,8,23,24,26,  5 
2 Jelek 12,14, 2 
3 Cukup 5,7,10,11,13,16,19,20,
21,22, 25, 27,28,29 
14 
4 Baik 1,2,3,4,9,15, 18, 30 8 
 Baik sekali 17 1 
  Jumlah  30 
 
2. Analisis Tahap Awal 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan  apakah 
kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 
digunakan adalah uji chi-kuadrat (chi square) dengan 
hipotesis statistik langkah-langkah sebagai berikut.64 Agar 
kesimpulan yang nanti ditarik tidak menyimpang dari 
                                                             
64 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 




kebenaran yang ada, maka objek yang dianalisis harus 
berdistribusi normal. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 
𝐻𝑜= Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎 =Data tidak berdistribusi normal 
         Langkah-langkah yang diperlukan untuk menguji normalitas 
adalah: 
a) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dikurangi 
data terkecil 
b) Menentukan banyak kelas interval (k), dengan rumus 






c) Membuat tabel distribusi frekuensi 
d) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing 
kelas interval 





f) Menghitung nilai Z, dengan rumus: 





𝑥𝑖 = batas kelas 
𝑋  = rata-rata 
𝑆   = standardeviasi 
 
 
g) Menghitung daerah setiap kelas interval 
h) Menghitung statistik Chi Kuadrat dengan rumus 








ꭓ2 = Chi Kuadrat 
𝑂𝑖  = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan 
𝑘  = banyaknya kelas interval 
Jika nilai ꭓℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < ꭓ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 dengan kriteria 
perhitungan. Jika ꭓℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < ꭓ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka 𝐻0 diterima 
artinya populasi berdistribusi normal, jika ꭓℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 >
ꭓ𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka 𝐻0 ditolak artinya populasi tidak 
berkonstribusi normal dengan taraf 5% dan dk = k-1.65 
2) Uji Homogenitas 
     Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data yang 
diperoleh homogen atau tidak. Uji homogen disebut juga 
dengan uji kesamaan varian. Adapun hipotesis yang 
digunakan dalam uji homogenitas adalah :66 
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𝐻𝑜  = Data berdistribusi normal 
𝐻𝑎= Data tidak berdistribusi normal 
Keterangan : 
σ1 = varian nilai data awal kelas yang dikenai metote role 
playing 
σ2 = varian nilai data awal kelas yang dikenai pembelajaran 
konvensional 
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan 





Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah : 
a. Menghitung rata-rata (X) 
b. Menghitung varians (𝑆2) 





d. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
1
2⁄  (nb-1), 
(nk-1), dan dk-1. Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
dengan berdistribusi homogen.67 
3) Uji Kesamaan Rata-rata 
     Uji kesamaan dua rata-rata digunakan adalah uji satu 
pihak (uji-t). Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:  
                                                             




𝐻𝑜  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Kriteria : 
𝐻𝑜  : Rata-rata pemahaman mengambil ibrah peserta 
didik kedua kelas sama (perbedaan rata-rata tidak 
sigifikan. 
𝐻𝑎= Rata-rata pemahaman mengambil ibrah peserta 
didik kedua kelas  tidak sama (perbedaan rata-rata 
signifikan) 
Keterangan : 
𝜇1 = Rata-rata kelas eksperimen 




a. Analisis Data Tahap Akhir 
     Metode untuk menganalisis data nilai akhir setelah 
diberi perlakuan adalah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Data  
     Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah kemampuan mengambil Ibrah peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis sama 
 
 
dengan langkah-langkah uji normalitas pada 
analisis tahap awal. 
2) Uji Homogenitas 
      Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
kedua kelompok mempunyai varian yang sama 
atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai 
varian yang sama maka kelompok tersebut 
dikatakan homogen. Langkah-langkah pengujian 
homogen sama dengan langkah-langkah uji 
homogenitas pada analisis data tahap awal. 
 
 
3) Uji Hipotesis  
      Uji hipotesis digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian.68 Uji yang digunakan adalah 
uji satu pihak (Uji – t). Hipotesis yang diuji adalah 
sebagai berikut yaitu :  
𝐻𝑜  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
𝜇1  = rata-rata kemampuan kelompok eksperimen 
𝜇2 = rata-rata kemampuan kelompok kontrol 
                                                             
68 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal.166. 
 
 
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan rumus 






































𝑆2= Menghitung varian 
t=  nilai t yang dihitung, selanjutmya disebut t 
hitung. 
?̅?1 =  skor rata-rata dan kelompok eksperimen 




 =   varians dari kelompok eksperimen 
𝑆2
2 =   simpangan baku dari kelompok control 
𝑛1= jumlah anggota sampel kelompok 
eksperimen 
𝑛2 = jumlah anggota kelompok kontrol 
𝐻0diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)+(𝑛1+𝑛2−2). Jika Ha diterima 
                                                             
69 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabetha, 2018), hal. 138 
 
 
maka ada perbedaan antara nilai kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah dalam 
pembelajaran menggunakan metode role 
playing dengan kemampuan peserta didik 
dalam mengambil ibrah pada pembelajaran 
menggunakan metode peta konsep.  
4) Uji N-gain 
 Uji Gain/ n-gain menurut hake adalah sebuah uji yang 
bisa memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil 
pembelajaran antara sebelum dan sesudah diterapkannya 
metode tersebut. 
Berdasarkan definisi gain di atas, kita bisa melihat selisih 
perbedaan skor kemampuan peserta didik,dalam bentuk 
peningkatan efektivitas penggunaan metode role playing 
terhadap kemampuan mengambil ibrah,, sehingga pengujian 
ini merupakan metode yang cocok untuk diterapkan dalam 
menentukan ada tidaknya perkembangan. 
Rumus yang digunakan dalam uji gain yaitu sebagai 
berikut: 




Adapun cara menganalisis dan menghitung uji normalitas 
gain sebagai berikut: 
1)  G ≥ 0,7         (tinggi) 
2) 0,3 ≤ G < 0,7 (sedang) 
 
 
3) G < 0,3          (rendah)70 
Berdasarkan analisis dan perhitungan ujj n-gain diperoleh 
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DESKRIPSI ANALISIS DATA 
 
G. Deskripsi Data  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Analisis yang digunakan yaitu secara kuantitatif. Populasinya 
adalah seluruh siswa siswa kelas III MI semester gasal tahun ajaran 
2019/2020 dengan jumlah 89 siswa  yang diambil secara random 
dan terbentuk dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diberi pre-test untuk 
mengetahui keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hasil pre-test yang baik bila nilai pada 
kelompok eksperimen dapat dinyatakan signifikan. Kelompok 
kontrol pada penelitian ini adalah kelas III A dengan jumlah 30 
siswa dan kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah kelas III 
B dengan jumlah 29 siswa. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan 
yaitu metode pembelajaran role playing terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial 
 
 
budaya masyarakat arab pra Islam, sedangkan pada kelompok 
kontrol menggunakan pembelajaran metode peta konsep. 
Kelompok eksperimen menggunakan metode role playing yang 
diterapkan pada peserta didik dengan cara memerankan sifat dan 
watak bangsa Arab yang dimainkan 3 peserta didik sebagai prolog 
kemudian yang berperan sebagai sifat dan watak terpuji bangsa 
Arab yang dimainkan 8 peserta didik meliputi sifat kedermawanan 
(al karam), pemberani, suka hidup bebas, memenuhi janji, pantang 
mundur, dan kesederhanaan. memerankan sifat dan watak tidak 
terpuji bangsa Arab yang dimainkan 12 peserta didik meliputi 
perilaku menyembah berhala, mengubur anak perempuan hidup-
hidup, mengawini perempuan bekas istri ayahnya, pernikahan 
poliandri dan berpesta pora dan mabuk-mabukan. Terdapat 6 
peserta didik sebagai kelompok penilai yang melakukan drama. 
Kelompok penilai di akhir peragaan memberikan komentar dari 
setiap peragaan yang dimainkan, Terdapat 3 peserta didik 
mengomentari yang memerankan sifat dan watak terpuji bangsa 
Arab dan 3 peserta didik mengomentari sifat dan watak tidak terpuji 
bangsa Arab. 
kelompok kontrol menggunakan pembelajaran metode peta 
konsep yang terdapat 30 peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok 
setiap kelompok terdapat 6 peserta didik. Setiap kelompok 
diberikan 1 lembar kertas yang digunakan untuk mengusun peta 
konsep materi yang diberikan yaitu kondisi sosial budaya 
masyarakat Arab pra Islam. Peserta didik mengerjakan dengan 
 
 
masing-masing kelompoknya dan setelah selesai setiap kelompok 
mempresentasikan di depan kelas dan guru memberi penilaian.  
Pemahaman dalam mengambil ibrah peserta didik kedua kelas 
tersebut dapat diukur setelah diberikan perlakuan yang berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya kedua kelas 
tersebut diberikan post-test terbentuk tes pilihan ganda. Berikut ini 
akan disajikan data tes hasil kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah, kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan 
dan data hasil kemampuan setelah diberi perlakuan, melalui 
pembelajaran menggunakan metode role playing. 
 




Berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test sebelum yaitu 
nilai pre-test sebelum diberi perlakuan dengan rata-rata nilai 62.79. 
Sedangkan nilai post-test sesudah diberi perlakuan yang diajarkan 
menggunakan metode role playing dengan nilai rata-rata 79.85. 
Dapat disimpulkan bahwa nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-
No Kode Pretest Posttest
1 E01 70.83 95.83
2 E02 62.5 75
3 E03 66.67 79.71
4 E04 75 83.33
5 E05 70.83 85.5
6 E06 45.83 95.83
7 E07 62.5 79.17
8 E08 75 83.33
9 E09 62.5 79.71
10 E10 75 75
11 E11 70.83 91.67
12 E12 62.5 75
13 E13 66.67 95.83
14 E14 54.17 66.67
15 E15 62.5 83.33
16 E16 33.33 66.67
17 E17 50 54.17
18 E18 75 83.33
19 E19 58.33 87.5
20 E20 62.5 83.33
21 E21 54.17 54.17
22 E22 62.5 66.67
23 E23 75 91.67
24 E24 66.67 83.33
25 E25 66.67 95.83
26 E26 62.5 79.17
27 E27 75 83.33
28 E28 33.33 66.67





test. Maka adanya peningkatan nilai terhadap kemampuan 
mengambil ibrah peserta didik kelas III MIN Kota Semarang 
sesudah diberi perlakuan menggunakan metode role playing.  
 
H. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data tahap awal dilakukan pada sampel sebelum 
mendapat perlakuan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak, data yang 
digunakan pada analisis tahap awal ini diperoleh dari nilai pre-
test. Meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan 
dua rata-rata. 
a. Analisis Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kedua 
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. 
Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus chi kuadrat. Berdasarkan 
perhitungan yang diperoleh menggunakan rumus chi 
kuadrat taraf signifikan α = 5% dengan dk = 5-1 = 5 dan 








BBerdasarkan tabel 4.2 telah diperoleh hasil bahwa 
data nilai kedua kelas yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam kondisi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 dan lampiran 
15.  
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 
bahwa kedua sampel penelitian merupakan sampel yang 
sama atas homogen.  Uji homogenitas dianalisis 
menggunakan statistik F. Apabila Fhitung< Ftabel. Maka 
kedua sampel dikatakan homogen. Berikut disajikan 
sumber data perhitungan uji homogenitas awal kelas 




c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
No Kelas X2hitung X2 tabel Keterangan 
1 Eksperimen 2,35 
 
9,4877 Normal 
2 Kontrol 2,399 9,4877 Normal 
 
 
Uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji 
satu pihak (uji-t). Hipotesis awal yang diuji adalah sebagai 
berikut: 
H0: µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Kriteria: 
H0 : Rata-rata kemampuan dalam mengambil ibrah siswa 
kedua kelas sama (perbedaan rata-rata tidak signifikan) 
H1 :  Rata-rata kemampuan dalam mengambil ibrah siswa 
kedua kelas tidak sama (perbedaan rata-rata signifikan) 
Keterangan : 
µ1 = Rata-rata kemampuan mengambil ibrah eksperimen 
µ2 = Rata-rata kemampuan mengambil ibrah kontrol 
kriteria pengujian H0 diterima jika thitung ≤ ttabel dengan taraf 
signifikan a = 5% dk = 29 + 30 - 2 = 57. Diperoleh ttabel = 
1.672 dari perhitungan diperoleh thitung 0.212 Karena thitung 
< ttabel  maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak 
ada perbedaan rata-rata nilai pre-test kemampuan 
mengambil ibrah antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 17. 
 
2. Analisis Data Tahap Akhir  
 
 
Analisis data ini diperoleh dari nilai post-test yang berikan 
kepada siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan dua 
rata-rata 
a. Uji Normalitas Akhir 
 Uji normalitas pada tahap kedua ini data yang 
digunakan adalah nilai post-test setelah melaksanakan 
proses pembelajaran. Hasil uji normalitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.5 
Data Hasil Uji Normalitas Akhir 
No Kelas X2hitung X2tabel Keterangan 
1 Eksperimen 1,978 9,4877 Normal 




Berdasarkan tabel 4.3 telah diperoleh hasil bahwa data 
nilai kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dalam kondisi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 20 dan lampiran 21. 
b. Uji Homogenitas akhir  
 Pada uji homogenitas ini data yang digunakan adalah 
post-test setelah dilakukan proses pembelajaran antara 
 
 
kelas kontrol dengan kelas ekperimen. Kriteria 
pengujiannya adalah Fhitung< Ftabel untuk taraf signifikan 5% 
data berdistribusi homogen dengan dk pembilang = nb -1, 
dk penyebut = nk-1. 
Berdasarkan perhitungan data uji homogenitas berikut 
peneliti sajikan sumber data perhitungan uji homogenitas 
awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Tabel 4.6 
Perhitungan Varians Uji Homogenitas 
Kelas III B III A 
Jumlah 2320,833 2195,8 
N 29 30 
X 80.03 73,19 
Varian (S2) 129,44 101,19 





Data Hasil Uji Homogenitas 
Kelas Fhitung Ftabel Keterangan  
 
 
Eksperimen III B dan 
Kontrol III A 
1,374 1,867 Homogen 
 
Berdasarkan data hasil perhitungan pada tabel dia atas 
diperoleh Fhitung 1,279 dan Ftabel 1,867 karena Fhitung < Ftabel 
maka kedua sampel homogenitas. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 
 
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
 Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan mengambil 
ibrah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji 
perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji satu pihak 
(uji t). hipotesis yang di uji adalah sebagai berikut:   
H0: µ1≤ µ2 
H1 : µ1>µ2 
Kriteria : 
H0: µ1≤ µ2= (Rata-rata kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah tidak lebih baik dengan menggunakan 
metode role playing) 
H1 : µ1>µ2= (Rata-rata kemampuan peserta didik dalam 




Kriteria pengujian hipotesis H1 diterima jika thitung > ttabel 
dan ditolak thitung < ttabel. Derajat kebebasan untuk daftar 
distribusi adalah (n1-n2-2). 
 
Tabel 4.8 
Data Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Kelas III B III A 
Jumlah 2320,833 2195,8 
N 29 30 
X 80.03 73,19 
Varian (S2) 129,44 94,21 
Standar deviasi  (S) 14,35 10,57 
 
Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh thitung = 2, 242 
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan a=5%, 
dk = 29 + 30 – 2 = 57 yaitu diperoleh ttabel = 1.672. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung >ttabel sehingga H1 diterima dan 
H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan uji perbedaan rata-
rata kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 
d. Uji N-Gain 
 
 
 Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui selisih nilai 
pret-test dan post-test. Gain menunjukkan seberapa besar 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 
perlakuan.  
Perhitungan yang sudah dilakukan peneliti dengan uji 
n-gain, diperoleh data hasil uji gain seperti pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 
Indeks Jumlah Kriteria 
G < 0,3 5 Rendah 
0,3 ≤ G < 0,7 17 Sedang 
G ≥ 0,7 6 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil uji n-
gain kelas eksperimen dengan indeks g ≤ 0,3 terdapat 5 
siswa dengan kriteria rendah. Indeks 0,3 ≤ G < 0,7  
Terdapat 17 siswa dengan kriteria sedang dan indeks G ≥ 





















Hasil perhitungan gain pada kelas eksperimen (III B) 
diperoleh rata-rata pre-test 61,78 dan rata-rata post-test 
80,03. Sehingga diperoleh gain 0,477 artinya kelas yang 
mendapatkan perlakuan yang menggunakan metode role 
playing mengalami peningkatan kemampuan mengambil 
ibrah dalam kategori sedang. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 24 dan lampiran 25. 
 
I. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas metode 
pembelajaran role playing terhadap kemampuan peserta didik 
dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial budaya 
masyarakat arab pra Islam di kelas III Madrasah Ibtidiyah Negeri 
Kota Semarang. Berdasarkan hasil data awal peneliti menggunakan 
nilai pre-test yang dilaksanakan di kelas III A dan kelas III B 
sebelum mendapatkan perlakuan, Sebelum pre-tes dilakukan, soal 
 
 
di uji cobakan terlebih dahulu di kelas IV untuk mengetahui 
kelayakannya. Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, daya beda dan 
tingkat kesukaran. Kemudian hasilnya dapat digunakan sebagai 
pre-test dan post-test. 
Keberhasilan penggunaan metode pembelajaran role playing 
terhadap kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah pada 
materi keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra Islam di kelas 
III diukur melalui post-test. Hasil uji normalitas nilai post-test pada 
kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah kedua kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelahh diberi perlakuan 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
terhadap kedua kelas. Data yang diperoleh kedua kelas tersebut 
memiliki varians yang sama (homogen). Kemudian dilakukan uji 
perbedaan rata-rata untuk menguji hipotesis penelitian. 
Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji t. Diperoleh hasil 
perhitungan rata-rata kelas eksperimen adalah 80.03 dan kelas 
kontrol 73,19. Uji t yang dilakukan memperoleh hasil thitung = 
2,242dan ttabel= 1.672 Sehingga thitung > ttabel. Hasil uji t tersebut 
menunjukkan H1 diterima dan H0 ditolak, artinya kemampuan 
dalam mengambil ibrah pada siswa kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan menggunakan metode role playing pada materi kondisi 
sosial budaya masyarakat Arab pra Islam dan kelas kontrol 
menggunakan metode pemberian tugas memiliki rata-rata berbeda 
dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dalam 
 
 
mengambil ibrah pada siswa yang diberi perlakuan menggunakan 
metode role playing lebih efektif dari pada pemahaman dalam 
mengambil ibrah yang tetap menggunakan metode pemberian 
tugas.   
Pada uji n-gain, hasil perhitungan gain kelas eksperimen 
diperoleh rata-rata pre-test 61,78 dan rata-rata post-test 80,03 
sehingga diperoleh gain 0.477. Artinya kelas eksperimen 
mengalami peningkatan pemahaman dalam mengambil ibrah 
dengan kategori sedang karena 0,3 ≤ G < 0,7. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat dikatakan adanya peningkatan pemahaman 
dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial budaya 
masyarakat Arab pra Islam di kelas III dengan presentasi sebesar 
47,7% setelah kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan 
metode role playing pada materi keadaan sosial budaya masyarakat 
arab pra Islam.  
Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode role playing pada materi kondisi sosial budaya masyarakat 
arab pra Islam efektif terhadap pemahaman dalam mengambil 
ibrah peserta didik kelas III Madrasah Ibtidiyah Negeri Kota 
Semarang tahun ajaran 2019/2020.  
 
J. Keterbatasan Peneliti 
 
 
 Hasil penelitian ini telah dilakukan oleh peneliti secara optimal, 
namun peneliti menyadari ada keterbatasan. Walaupun demilikam, 
hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebaga acuan awal 
bagi peneliti selanjutnya, adapun keterbatasan: 
1. Keterbatasan lokasi 
Penelitian hanya dilakukan di MI Negeri Kota Semarang tahun 
ajaran 2019/2020, maka dari itu penelitian ini hanya berlaku 
pada pembelajaran SKI di kelas III materi kondisi sosial budaya 
masyarakat Arab pra Islam.  
2. Keterbatasan waktu   
Keterbatasan waktu dalam penelitian ini berlangsung kurang 
lebih satu bulan. Dari proses izin riset, observasi pendahuluan, 
hingga akhir penelitian. Sehingga peneliti ini bisa 
dikembangkan lebih lanjut lagi dan sebagai acuan peneliti 
selanjutnya.  
 
3. Keterbatasan Objek Penelitian  
Peneliti hanya meneliti tentang pembelajaran menggunakan 
metode role playing pada materi keadaan sosial budaya 
masyarakat Arab pra Islam.  
4. Keterbatasan kemampuan 
Keterbatasan peneliti dalam mengkaji masalah yang diangkat 
yaitu tentang motode pembelajaran SKI dalam kemampuan 
mengambil ibrah materi kondisi sosial masyarakar Arab pra 
Islam di kelas III MI Negeri Kota Semarang tahun ajaran 
 
 
2019/2020. Untuk itu penelitian ini masih perlu dikembangkan 
lebih lanjut misalnya dengan topik penelitian tentang materi 
pelajaran lain pada madrasah yang berbeda. Meskipun banyak 
tantangan yang harus dihadapi dalam melakukan penelitian 
serta masih banyak aspek kekurangan, peneliti bersyukur 
























Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen tentang 
efektivitas metode pembelajaran role playing terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial 
budaya masyarakat arab pra Islam di kelas III MI Negeri Kota 
Semarang tahun ajaran 2019/2020. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Negeri Kota 
Semarang pada siswa kelas III bahwa kemampuan peserta didik 
dalam mengambil ibrah pada materi kondisi sosial budaya 
masyarakat arab pra Islam kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi 
kondisi sosial budaya masyarakat arab pra Islam kelas kontrol. Hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 
sebesar 80.03 sedangkan rata-rata nilai post-test kelas kontrol 
sebesar 73,19. Berdasarkan uji t dengan dk = 57 dan taraf signifikan 
5% diperoleh hasil thitung = 2.447 dan ttabel = 1.672, dari hasil 
pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel. 
Karena thitung berada pada daerah penerima H1 sehingga H0 ditolak 
maka hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian penelitian ini 
menunjukkan efektivitas pengunaan metode pembelajaran role 
playing terhadap kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
 
 
pada materi kondisi sosial budaya masyarakat arab pra Islam di 
kelas III MI Negeri Kota Semarang.  
Berdasarkan uraian di atas karena adanya efektivitas 
penggunaan metode pembelajaran role playing terhadap 
kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah pada materi 
keadaan sosial budaya masyarakat arab pra Islam di kelas III MI 
Negeri Kota Semarang. Peneliti menguji tingkat efektivitas 
menggunakan uji n-gain, hasil perhitungan n-gain terdapat 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
kelas eksperimen dan nilai rata-rata pre-test sebelum diberi 
perlakuan sebesar 61,78 dan nilai rata-rata post-test setelah diberi 
perlakuan sebesar 80,03. Diperoleh n-gain 0,48 yaitu dalam 
kategori sedang dengan presentase sebesar 48%. Maka dapat 
disimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran role playing 
pada materi kondisi sosial budaya masyarakat Arab pra Islam 
efektif terhadap kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 




Berdasarkan pembahasan hasil peneliti dan kesimpulan yang telah 
disajikan, maka seelanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran 
yang kiranya dapat memberi manfaat. Adapaun saran-saran yang 
disampaikan sebagai berikut:  
1. Hendaknya bagi guru berusaha melakukan inovasi untuk 
memilih media dan metode serta perdekatan pembelajaran 
 
 
yang akan digunakan. Karena hal tersebut suatu komponen 
yang sangat penting dalam menunjang hasil belajar siswa. 
Pemilihan metode suatu pelajaran SKI sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan, agar materi dapat tersampaikan dengan 
baik dan tepat kepada peserta didik. Dengan demikian, peserta 
didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran dan 
peserta didik menjadi mudah menerima atau memahami 
pelajaran yang diajarakan oleh guru. 
2. Bagi peserta didik hendaknya lebih aktifdan kreatif dalam 
mnegikuti pelajaran, agar potensi yang sudah dimiliki menjadi 
berkembang dan bermanfaat. 
 
G. Penutup 
Puji syukur kepada Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan sekripsi ini. 
Peneliti menyadari bahwa masih adanya kekurangan dan 
kelemahan pada sekripsi ini, oleh karena itu kritik dan saran dari 
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Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Semarang 
Alamat   : Jl. Moedal No. 3 Sumurejo 




Islami, Berprestasi, Dan Berwawasan Global 
Misi 
1. Mewujudkan generasi cinta Al-Qur’an. 
2. Membentuk generasi tekun beribadah. 
3. Mewujudkan pengamalan karakter Islami dalam masyarakat. 
4. Menciptakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 
prestasi akademik dan non akademik. 
5. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas Kontrol 
 
Madrasah  : MI Negeri Kota Semarang 
Mata pelajaran  : SKI 
Kelas/Semester : III/Gasal 
Materi Pokok  : Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Arab Pra Islam 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 





B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-Islam.  
4.1 Menceritakan keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-
Islam. 
C. Indikator  
3.1.1 Menyebutkan macam-macam sifat dan watak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam 
3.1.2 Menyebutkan macam-macam sifat dan watak tidak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam 
3.1.3 Menjelaskan perbedaan macam-macam sifat dan watak 
terpuji dengan sifat dan watak tidak terpuji masyarakat Arab pra-
Islam 
3.1.4 Menerapkan cara menghindari sifat dan watak tidak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam dalam kehidupan sehari-hari 
4.1.1 Menceritakan kondisi sosial  masyarakat Arab pra Islam 
4.1.2 Mengambil ibrah sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang kondisi sosial masyarakat Arab  pra-Islam 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui ceramah peserta didik dapat menjelaskan pengertian 
perilaku terpuji dan perilaku tidak terpuji masyarakat Arab pra- 
Islam. 
2. Melalui membaca buku peserta didik dapat menyebutkan macam-
macam perilaku terpuji dan perilaku tidak terpuji masyarakat Arab 
pra- Islam. 
3. Melalui peta konsep peserta didik dapat membedakan perilaku 
terpuji dan tidak terpuji pada materi kondisi sosial budaya 
masyarakat Arab  pra-Islam. 
 
 
4. Melalui peta konsep peserta didik dapat menganalisis perilaku 
terpuji dan menghindari perilaku tercela yang terdapat pada 
masyarakat Arab pra-Islam. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab Pra Islam 
1. Sifat dan Watak Bangsa Arab 
Seperti kebanyakan bangsa di dunia ini, bangsa Arab memiliki 
watak yang terpuji dan watak yang tidak terpuji. 
c. Sifat dan watak terpuji bangsa Arab 
1) Kedermawanan (al karam) 
Mereka saling berlomba-lomba dan membanggakan diri 
dalam masalah kedermawanan dan kemurahan hati. 
2) Pemberani  
Sifat pemberani merupakan sifat yang menonjol pada bangsa 
Arab. Kehidupan di padang pasir sangat liar. Oleh sebab itu 
mereka selalu membawa senjata untuk melindngi diir dalam 
perjalanan. Kehidupan keras seperti itu membuat mereka 
memiliki keberanian yang tinggi. Mereka berwatak 
pecemburu dan cepat naik darah. Dengan watak seperti itu 
masalah kecil dapat menyebabkan perang yang besar. 
3) Suka Hidup Bebas 
Kebiasaan mengembara dan berdagang tersebut 
menimbulkan semangat kebebasan dalam masyarakat Arab 
serta berpindah-pindah untuk mencari tempat yang subur dan 
ramai, sehingga menyebabkan mereka tidak pernah dijajah 
bangsa lain. 
4) Memenuhi Janji 
Bangsa Arab menganggap janji sebagai hutang yang harus 
dibayar. Bahkan mereka lebih suka dibunuh anaknya sendiri 
dan membakar rumahnya daripada mengingkari janji. 
 
5) Pantang Mundur  
 
 
Bangsa Arab memiliki watak pantang mudur, jika mereka 
sudah menginginkan sesuatu yang disitu ada keluhuran dan 
kemuliaan, maka taka ada sesuatupun yang bisa menghadang 
atau mengalihkannya. 
6) Kesederhanaan 
Bangsa Arab walaupun banyak peradaban gemerlapnya 
mereka tidak mau dilumuri atau dicampuri kebudayaan lain 
sehingga hasilnya adalah kejujuran, dapat dipercaya, 
meninggalkan dusta dan penghianatan. 
F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Konstruktivisme  
Strategi  : Contextual teaching learning 
Metode : Peta Konsep 
Teknik  : Examples Non Example 
 
G. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media: buku, papan tulis, lembar kerja siswa. 
2. Alat/Bahan : spidol, kertas,  pen 
3. Sumber Pembelajaran: Buku paket SKI kelas III 
 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas 
memimpin doa 
b. Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal 
peserta didik melalui absensi 
c. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui 
jargon kelas  
d. Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta 
kompetensi yang akan di capai 
e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksnakan 
f. Guru membagi setiap kelompok 6 siswa. 
 
 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Mengamati 
1) Guru memberikan waktu untuk peserta didik membaca 
materi Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra- 
Islam. 
2) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 
pengertian sifat dan watak terpuji  serta sifat dan watak 
tidak terpuji masyarakat Arab  pra- Islam 
b. Menanya  
1) Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru 
tentang pengertian perilaku terpuji dan perilaku tidak 
terpuji masyarakat Arab pra- Islam 
2) Peserta didik pada saat membaca dan mendengarkan 
penjelasan mengalami masalah, maka peserta didik 
dipersilahkan bertanya secara langsung kepada guru. 
 
c. Eksplorasi/eksperimen  
Peserta didik menyusun peta konsep dengan kelompok masing-
masing.  
d. Mengasosiasi 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil peta 
konsepnya.  
e. Mengkomunikasikan  
Kelompok lain menanggapi hasil presentasi peta konsep setiap 
kelompok yang maju.  
f. Penutup (10 menit): 
1) Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
2) Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama 
materi pembelajaran 
3) Guru melakukan post test 
4) Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan 
sikap keimanan dan sosial 
 
 
5) Guru memberikan tugas mandiri secara individu 
6) Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
7) Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan 

















Tertulis  : Pilihan Ganda 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
Madrasah  : MI Negeri Kota Semarang 
Mata pelajaran  : SKI 
Kelas/Semester : III/Gasal 
Materi Pokok  : Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Arab Pra Islam 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
J. KOMPETENSI INTI  
KI-I  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  
KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangganya  
KI-3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 







K. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
3.1 Mengetahui keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-Islam.  
4.1 Menceritakan keadaan sosial budaya masyarakat Arab pra-
Islam. 
Indikator  
3.1.1 Menyebutkan macam-macam sifat dan watak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam 
3.1.2 Menyebutkan macam-macam sifat dan watak tidak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam 
3.1.3 Menjelaskan perbedaan macam-macam sifat dan watak 
terpuji dengan sifat dan watak tidak terpuji masyarakat Arab 
pra-Islam 
3.1.4 Menerapkan cara menghindari sifat dan watak tidak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam dalam kehidupan sehari-hari 
4.1.1 Menceritakan kondisi sosial  masyarakat Arab pra Islam 
4.1.2 Mengambil ibrah sebagai implementasi dari pemahaman 










L.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melakukan role playing siswa dapat menunjukkan cara 
menghindari perilaku tercela seperti yang terdapat pada 
masyarakat Arab pra-Islam yang tidak sesuai dengan tuntunan 
agama Islam.  
2. Setelah melakukan role playing siswa dapat menunjukkan sikap 
pemberani, teguh pendirian, memegang teguh janji, pantang 
menyerah, suka menolong dan menghormati tamu sebagai 
bentuk sosial budaya masyarakat Arab pra-Islam yang sesuai 
dengan tuntunan agama Islam.  
3. Setelah melakukan role playing siswa dapat menunjukkan sikap 
menghindari perbuatan tercela mabuk-mabukan, merendahkan 
derajat wanita, dan suka berpesta pora yang merupakan sifat dan 
watak masyarakat Arab pra-Islam yang tidak sesuai dengan 
tuntunan agama Islam.  
4. Setelah melakukan role playing siswa dapat menceritakan 
keadaan sosial budaya masyarakat Arab sebelum Islam. 
 
M. MATERI PEMBELAJARAN 
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Arab Pra Islam. 
2. Sifat dan Watak Bangsa Arab 
Seperti kebanyakan bangsa di dunia ini, bangsa Arab memiliki 
watak yang terpuji dan watak yang tidak terpuji. 
d. Sifat dan watak terpuji bangsa Arab 
1) Kedermawanan (al karam) 
Mereka saling berlomba-lomba dan membanggakan diri 
dalam masalah kedermawanan dan kemurahan hati. 
 
 
2) Pemberani  
Sifat pemberani merupakan sifat yang menonjol pada 
bangsa Arab. Kehidupan di padang pasir sangat liar. Oleh 
sebab itu mereka selalu membawa senjata untuk melindngi 
 
 
diir dalam perjalanan. Kehidupan keras seperti itu 
membuat mereka memiliki keberanian yang tinggi. 
Mereka berwatak pecemburu dan cepat naik darah. 
Dengan watak seperti itu masalah kecil dapat 
menyebabkan perang yang besar. 
3) Suka Hidup Bebas 
Kebiasaan mengembara dan berdagang tersebut 
menimbulkan semangat kebebasan dalam masyarakat 
Arab serta berpindah-pindah untuk mencari tempat yang 
subur dan ramai, sehingga menyebabkan mereka tidak 
pernah dijajah bangsa lain. 
 
4) Memenuhi Janji 
Bangsa Arab menganggap janji sebagai hutang yang harus 
dibayar. Bahkan mereka lebih suka dibunuh anaknya 
sendiri dan membakar rumahnya daripada mengingkari 
janji. 
5) Pantang Mundur  
Bangsa Arab memiliki watak pantang mudur, jika mereka 
sudah menginginkan sesuatu yang disitu ada keluhuran 
dan kemuliaan, maka taka ada sesuatupun yang bisa 
menghadang atau mengalihkannya. 
6) Kesederhanaan 
Bangsa Arab walaupun banyak peradaban gemerlapnya 
mereka tidak mau dilumuri atau dicampuri kebudayaan 
lain sehingga hasilnya adalah kejujuran, dapat dipercaya, 
meninggalkan dusta dan penghianatan. 
e. Sifat dan watak tidak terpuji bangsa Arab 
Bangsa Arab selain memiliki sifat- sifat terpuji bangsa Arab 
juga memiliki sifat- sifat yang tidak terpuji. Beberapa 
kebiasaan tersebut adalah sebagai berikut: 
6) Menyembah Berhala  
 
 
Bangsa Arab sebelum Islam datang menjadikan ka’bah 
sebagai pusat penyembahan berhala. Tidak kurang dari 
360 berhala diletakkan disekitar Ka’bah selain itu mereka 
juga menyembah bebatuan atau pepohonan yang mereka 
anggap angker dengan memberi sesajen agar diberi 
keberhasilan dalam hidup. 
7) Mengubur anak perempuan hidup-hidup 
Sebelum Islam datang bangsa Arab merasa hina ketika 
memiliki anak perempuan karena dianggap tidak bisa 
diajak berdagang ke Negara yang jauh dan tidak kuat 
untuk berperang sehingga bangsa Arab menganggap 
mereka sebagai beban dan pembawa sial, sehingga bangsa 
Arab tega mengubur anaknya hidup-hidup. Perbuatan itu 
adalah perbuatan yang keji dan tidak sesuai dengan ajaran 
Islam.   
8) Mengawini perempuan bekas istri ayahnya 
Bangsa Arab menganggap perempuan sebagai harta 
warisan basanya seorang laki-laki memiliki istri lebih dari 
satu. Pada saat ayah meninggal istrinya akan diwariskan 
pada anaknya. Perbuatan itu juga dilarang oleh agama 
islam. 
9) Pernikahan poliandri  
Bangsa Arab dahulu melakukan poliandri yaitu 
pernikahan beberapa orang laki-laki yang jumlahnya tidak 
mencapai 10 orang, yang semuanya mengumpuli seorang 
wanita. Hal ini menjadi larangan ajarann islam. 
10) Berpesta pora dan mabuk-mabukan. 
Kebiasaan bangsa Arab adalah berpesta pora dan mabuk-
mabukan apabila mereka mendapat keberhasilan. Mereka 
minum khamr atau minuman keras padahal minuman itu 





N. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Konstruktivisme  
Strategi : Contextual teaching learning 
Metode : TPS ( Think Pairs Share) 
Teknik  : Metode Role Playing  
 
O. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
4. Media: buku, papan tulis, lembar skenario, atribut 
5. Alat/Bahan : spidol, kertas, glukol, pen 
6. Sumber Pembelajaran: Buku paket SKI kelas III 
P. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa. 
b. Guru memperkenalkan diri dilanjutkan dengan mengenal 
peserta didik melalui absensi. 
c. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik melalui 
jargon kelas. 
d. Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 
yang akan dicapai. 
e. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksnakan. 
f. Guru menyiapkan skenario kemudian membentuk 2 kelompok, 
kelompok role playing yang terdiri dari tiga peserta didik 
sebagai narator, dan yang memerankan watak terpuji yaitu dua 
peserta didik sebagai pemeran (Kedermawanan (al karam), satu 
peserta didik sebagai pemeran (pemberani), satu peserta didik 
sebagai pemeran (Suka Hidup Bebas), emapat peserta diidik 
sebagai pemeran(Memenuhi Janji), dua peserta didik sebagai 
pemeran (Pantang Mundur), satu peserta didik sebagai pemeran 
(Kesederhanaan), sedngkan watak tidak terpuji yaitu satu 
peserta didik sebagai pemeran (minum khamr (arak) sampai 
mabuk, emapat peserta diidik sebagai pemeran (berjudi), satu 
 
 
peserta didik sebagai pemeran (merampok) dan sisanya 
menjadi kelompok yang memberi penilaian. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Mengamati 
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pengertian 
sifat dan watak terpuji serta sifat dan watak tidak terpuji 
masyarakat Arab pra-Islam. 
b. Menanya  
1) Peserta didik memberikan tanggapan hasil penjelasan guru 
tentang pengertian perilaku terpuji dan perilaku tercela 
masyarakat Arab pra- Islam. 
2) Peserta didik pada saat membaca dan mendengarkan 
penjelasan mengalami masalah, maka peserta didik 
dipersilahkan bertanya secara langsung kepada guru. 
c. Eksplorasi/eksperimen  
1) Guru memberikan penjelasan tentang aturan pelaksanaan 
pementasan dan penilaiaanya. 
2) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya aturan 
yang belum di fahami. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik pada 
kelompok role playing untuk mempelajari skenario 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra- Islam. 
4) Peserta didik melalui kelompoknya melakukan drama di 
depan kelas dengan sungguh-sungguh yang bertemakan 
Keadaan Sosial Budaya Masyarakat Arab pra- Islam. 
5) Kelompok yang memberi penilaian diberi waktu untuk 
mengisi lembar penilaian yang telah diberikan oleh guru.  
d. Mengasosiasi 
Kelompok role playing yang bertugas menjadi narator 
menghubungkan adegan perilaku terpuji dengan adegan 




Kelompok yang memberi penilaian menyampaikan hasil 
penilaian dan diwakilkan ketua kelompok.  
f. Penutup (10 menit): 
1) Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran. 
2) Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama 
materi pembelajaran. 
3) Guru mengadakan tes baik tulis maupun lisan. 
4) Guru memberikan pesan-pesan moral terkait dengan sikap 
keimanan dan sosial. 
5) Guru memberikan tugas mandiri secara individu. 
6) Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
7) Guru mengajak berdoa akhir majlis dilanjutkan dengan 
salam dan berjabat tangan. 
 
Q. PENILAIAN 
Tertulis                 : Pilihan Ganda 





Lampiran 7  
SOAL UJI COBA 
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
soal di bawah ini! 
1. Mayoritas keadaan alam di Arab adalah….. 
a. Padang rumput 
b. Hutan belantara 
c. Padang pasir 
d. Padang ilalang 
2. Berikut adalah Sifat dan watak terpuji bangsa Arab…. 
a. Pemberani 
b. Menyembah Berhala  
c. Mengubur anak perempuan hidup-hidup 
d. Berpesta pora dan mabuk-mabukan. 
3. Sifat dan watak tidak terpuji bangsa Arab yaitu…. 
a. Menyembah Berhala  
b. Kedermawanan (al karam) 
c. Pemberani  
d. Suka Hidup Bebas 
4. Sifat pemberani merupakan sifat yang menonjol pada bangsa 
Arab, karena…. 
a. Kehidupan sangat makmur 
b. Kehidupan di padang pasir sangat liar 
c. Kehidupan sejahtera 
d. Kehidupan penuh kebebasan 
5. Bangsa Arab sebelum Islam datang menjadikan ka’bah sebagai 
pusat… 
a. perdagangan 
b. penyembahan berhala 
c. tempat maksiat  
d. perjudian  
6. Suku yang tidak memiliki tempat tinggal berada di… 
a. Perkampungan  
 
 
b. Padang pasir 
c. Perkotaan  
d. Pedalaman 
7. Pernikahan beberapa orang laki-laki yang jumlahnya tidak 

















10. Sebelum Islam datang bangsa arab meletakkan berhala di 
sekitar… 
a. Ka’bah 
b. Sumur  
c. Gua 
d. Gunung 
11. Mengubur anak perempuan hidup-hidup adalah perbuatan 







12. Agama yang mengajarkan bahwa berhala yang disembah 





13. Sebelum Islam datang bangsa arab menyembah benda-benda, 
benda tersebut diangap mempunyai kekuatan ghaib, 















16. Kebiasaan bangsa Arab adalah berpesta pora dan mabuk-
mabukan, apabila mereka mendapat….. 
a. Warisan  
b. Keberhasilan 
c. Kegagalan 
d. Keturunan  
17. Bangsa Arab menganggap janji sebagai hutang yang harus…. 
a. Diacuhkan 





18. Mengapa bangsa Arab mengubur anak perempuan mereka 
secara hidup-hidup…. 
a. Karena cantik 
b. Karena dianggap tidak bisa diajak berdagang ke Negara 
yang jauh 
c. Karena baik hati suka menolong 
d. Karena dapat diperbudak 
19. Kebiasan tidak terpuji bangsa Arab dengan mengawini 
perempuan bekas istri ayahnya, apa penyebabnya… 
a. Karena jomblo 
b. Karena menganggap perempuan sebagai harta warisan 
c. Karena menganggap perempuan sebagai barang dagangan 
d. Karena tidak ada wanita lain 
20. Mengapa bangsa arab suka hidup bebas… 
a. Semangat berpindah-pindah untuk mencari tempat yang 
subur 
b. Semangat perjuangan 45 
c. Semangat mendapatkan teman baru 
d. Semangat mendapatkan harta yang banyak 
21. Mereka selalu membanggakan diri dan berlomba-lomba 
menolong orang lain adalah salah satu contoh dari sifat …. 
a. Memenuhi janji  
b. Pemberani 
c. Dermawan 
d. Hidup bebas 
22. Sebagai umat muslim bagaimana sikap kita terhadap 
kebiasaan bangsa Arab  yang suka minum khamr, kecuali… 
a. Tidak meminumnya karena dapat memabukkan 
b. Hukumnya haram bagi orang muslim 
c. Tidak baik untuk kesehatan 
d. Boleh meminumnya karena halal 
 
 
23. Bentuk sikap terpuji apa saja yang dapat kamu ambil dari 
kondisi sosial budaya bangsa Arab, kecuali… 
a. kedermawanan 
b. pemberani 
c. memenuhi janji 
d. mabuk-mabukan 
24. Apa yang dimaksud ibrah adalah… 
a. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa yang di timpa 
orang lain dan menjadikannya pembelajaran bagi kita 
b. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa yang di timpa 
orang lain dan menjadikannya pembelajaran bagi pak polisi 
c. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa yang di timpa 
orang lain dan menjadikannya pembelajaran bagi nelayan 
d. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa yang di timpa 
orang lain dan menjadikannya pembelajaran bagi supir 
angkot 
25. Apa ibrah yang dapat kamu ambil setelah mengetahui kondisi 
sosial budaya masyarakat Arab pra Islam yaitu kita dapat… 
a. Menerapkan perilaku tidak terpuji dan meninggalkan 
perilaku tidak terpuji yang terdapat pada masyarakat Arab 
pra Islam. 
b. Menerapkan perilaku gotong royong  
c. Menerapkan perilaku terpuji dan meninggalkan perilaku 
tidak terpuji yang terdapat pada masyarakat Arab pra 
Islam. 
d. Menerapkan perilaku tidak terpuji bangsa Arab. 
26. Andi menjadi ketua kelas 3, ada salah satu temannya sedang 












d. Membiarkan saja 
28. Bagaiman sikap kamu jika ada orang tua membunuh anak 
kandungnya sendiri… 
a. Melaporkan kepada pihak yang berwajib 
b. Mebiakan saja  
c. Melihat kejadiannya 
d. Mengolok-olok sang pelaku  
29. Rio dan rani setelah pulang sekolah berjaji akan mengerjakan 
tugas bersama, tetapi Rio malah pergi bermain. Sikap Rio 
termasuk… 
a. Ingkar janji 
b. Menepati janji 
c. Berbohong 
d. Suka membuat janji 
30. Siska sedang mengikuti lomba lari, dan dia tertingal jauh oleh 










ANALISIS SOAL UJI COBA 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 UCS01 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
2 UCS02 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 20
3 UCS03 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 20
4 UCS04 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23
5 UCS05 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 20
6 UCS06 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 19
7 UCS07 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21
8 UCS08 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 25
9 UCS09 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22
10 UCS10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26
11 UCS11 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23
12 UCS12 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 24
13 UCS13 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 23
14 UCS14 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 18
15 UCS15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 23
16 UCS16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22
17 UCS17 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 21
18 UCS18 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 21
19 UCS19 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 21
20 UCS20 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 16
21 UCS21 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 16
22 UCS22 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 17
23 UCS23 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 16
24 UCS24 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 13
25 UCS25 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17
26 UCS26 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 17
27 UCS27 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 11
28 UCS28 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10
29 UCS29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 19
30 UCS30 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 12
31 UCS31 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 15
32 UCS32 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12
33 UCS33 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 16
34 UCS34 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 8
35 UCS35 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10
36 UCS36 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17
37 UCS37 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 13
38 UCS38 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
∑x 28 30 24 25 27 4 30 4 27 12 30 24 21 16 24 28 23 25 30 22 22 22 31 29 29 12 24 31 19 18




































































































































































































































































































































































































































































































































0.777778 0.833333 0.666667 0.694444 0.75 0.111111 0.833333 0.111111 0.75 0.333333 0.833333 0.666667 0.583333 0.444444 0.666667 0.777778 0.638889 0.694444 0.833333 0.611111 0.611111 0.611111 0.861111 0.805556 0.805556 0.333333 0.666667 0.861111 0.527778 0.5
q
0.222222 0.166667 0.333333 0.305556 0.25 0.888889 0.166667 0.888889 0.25 0.666667 0.166667 0.333333 0.416667 0.555556 0.333333 0.222222 0.361111 0.305556 0.166667 0.388889 0.388889 0.388889 0.138889 0.194444 0.194444 0.666667 0.333333 0.138889 0.472222 0.5
p


















B 28 30 24 25 27 4 30 4 27 12 30 24 21 16 24 28 23 25 30 22 22 22 31 29 29 12 24 31 19 18
JS
TK 0.736842 0.789474 0.631579 0.657895 0.710526 0.105263 0.789474 0.105263 0.710526 0.315789 0.789474 0.631579 0.552632 0.421053 0.631579 0.736842 0.605263 0.657895 0.789474 0.578947 0.578947 0.578947 0.815789 0.763158 0.763158 0.315789 0.631579 0.815789 0.5 0.473684
Kriteria Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah Sukar Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang
BA 18 19 16 17 16 0 18 0 18 9 17 14 13 8 16 17 19 17 18 14 14 13 14 12 18 3 14 19 13 14
BB 10 11 8 8 11 4 12 4 9 3 13 10 8 8 8 11 4 8 12 8 8 9 17 17 11 9 10 12 6 4
JA
JB
D 0.421053 0.421053 0.421053 0.473684 0.263158 -0.21053 0.315789 -0.21053 0.473684 0.315789 0.210526 0.210526 0.263158 0 0.421053 0.315789 0.789474 0.473684 0.315789 0.315789 0.315789 0.210526 -0.15789 -0.26316 0.368421 -0.31579 0.210526 0.368421 0.368421 0.526316
Kriteria Baik Baik Baik Baik Cukup Sangat jelek Cukup Sangat jelek Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek Baik Cukup Baik sekali Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Sangat jelekSangat jelek Cukup Sangat jelek Cukup Cukup Cukup Baik































































√{N∑X2 − (∑X2}{N∑Y2 – (∑Y2)}
 
Keterangan  
𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi tiap item butir soal  
X    = skor item 
Y    = skor total 
N    = jumlah peserta didik 
XY = perkalian antara skor butir soal dan skor total 
∑𝑋2 = julah kuadrat skor butir soal 
∑𝑌2 = jumlah kuadrat skor total 
Kriteria  
Apabila 𝑟𝑥𝑦 > rtabel maka butir soal valid  
Perhitungan  
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal kemampuan 
pemecahan masalah nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung 







No Kode Butir Soal Nomor 1 ((X) Skor total (Y) XY
1 UCS01 1 26 1 676 26
2 UCS02 1 20 1 400 20
3 UCS03 1 20 1 400 20
4 UCS04 1 23 1 529 23
5 UCS05 1 20 1 400 20
6 UCS06 1 19 1 361 19
7 UCS07 1 21 1 441 21
8 UCS08 1 25 1 625 25
9 UCS09 1 22 1 484 22
10 UCS10 1 26 1 676 26
11 UCS11 0 23 0 529 0
12 UCS12 1 24 1 576 24
13 UCS13 1 23 1 529 23
14 UCS14 1 18 1 324 18
15 UCS15 1 23 1 529 23
16 UCS16 1 22 1 484 22
17 UCS17 1 21 1 441 21
18 UCS18 1 21 1 441 21
19 UCS19 1 21 1 441 21
20 UCS20 0 16 0 256 0
21 UCS21 1 16 1 256 16
22 UCS22 1 17 1 289 17
23 UCS23 0 16 0 256 0
24 UCS24 1 13 1 169 13
25 UCS25 0 17 0 289 0
26 UCS26 1 17 1 289 17
27 UCS27 0 11 0 121 0
28 UCS28 0 10 0 100 0
29 UCS29 1 19 1 361 19
30 UCS30 0 12 0 144 0
31 UCS31 0 15 0 225 0
32 UCS32 1 12 1 144 12
33 UCS33 1 16 1 256 16
34 UCS34 0 8 0 64 0
35 UCS35 1 10 1 100 10
36 UCS36 0 18 0 324 0
37 UCS37 1 13 1 169 13
38 UCS38 1 18 1 324 18












P = Tingkat kesukaran 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh peserta didik 
Kriteria: 
Interval Kriteria 
P 0,71 – 1,00 Mudah 
P 0,31 – 0,70 Sedang 
P 0,00 – 0,00 Sukar 
 
Berikut ini contoh perhitungan soal no. 1, selanjutnya untuk 
butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan 









P = 0,73 
Berdasarkan kriteria maka soal no. 1 mempunyai tingkat 






Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no.1, 
selanjutnya butir soal yang lain dihitung dengan cara yang 
sama dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 UCS01 1 20 UCS20 0 
2 UCS02 1 21 UCS21 1 
3 UCS03 1 22 UCS22 1 
4 UCS04 1 23 UCS23 0 
5 UCS05 1 24 UCS24 1 
6 UCS06 1 25 UCS25 0 
7 UCS07 1 26 UCS26 1 
8 UCS08 1 27 UCS27 0 
9 UCS09 1 28 UCS28 0 
10 UCS10 1 29 UCS29 1 
11 UCS11 0 30 UCS30 0 
12 UCS12 1 31 UCS31 0 
13 UCS13 1 32 UCS32 1 
14 UCS14 1 33 UCS33 1 
 
 
15 UCS15 1 34 UCS34 0 
16 UCS16 1 35 UCS35 1 
17 UCS17 1 36 UCS36 0 
18 UCS18 1 37 UCS37 1 
19 UCS19 1 38 UCS38 1 
BA 18 BB 10 
 
Untuk instrument berupa pilihan ganda, rumus yang digunakan 






D       = daya pembeda 
J        = Banyak peserta didik 
𝐵𝐴    = Banyak peserta didik kelompok atas yang menjawab 
benar 







D = 0,9473- 0,5263 
D = 0,421 
Interpretasi untuk daya pembeda soal 
Daya Pembeda Interpretasi 
DP  ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
 
 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

























DAFTAR NILAI PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN (III B) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah NA
1 K-01 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 15 62.50
2 K-02 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 9 37.50
3 K-03 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 16 66.67
4 K-04 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 17 70.83
5 K-05 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 79.17
6 K-06 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 10 41.67
7 K-07 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 15 62.50
8 K-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 17 70.83
9 K-09 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 14 58.33
10 K-10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 79.17
11 K-11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 16 66.67
12 K-12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 13 54.17
13 K-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 14 58.33
14 K-14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 11 45.83
15 K-15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 15 62.50
16 K-16 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 66.67
17 K-17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 11 45.83
18 K-18 1 1 1 1 1 0 1 0 O 1 1 1 O 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 16 66.67
19 K-19 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 16 66.67
20 K-20 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 O 0 0 1 1 0 0 1 1 1 12 50.00
21 K-21 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 O 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 12 50.00
22 K-22 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 O 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 15 62.50
23 K-23 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 15 62.50
24 K-24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 58.33
25 K-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 66.67
26 K-26 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 58.33
27 K-27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 19 79.17
28 K-28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 66.67
29 K-29 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 13 54.17











UJI NORMALITAS AWAL KELAS KONTROL III A 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah NA
1 E-01 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 17 70.83
2 E-02 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 15 62.50
3 E-03 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16 66.67
4 E-04 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 75.00
5 E-05 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 17 70.83
6 E-06 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 11 45.83
7 E-07 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 15 62.50
8 E-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 18 75.00
9 E-09 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 62.50
10 E-10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 16 66.67
11 E-11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17 70.83
12 E-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 15 62.50
13 E-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 66.67
14 E-14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 13 54.17
15 E-15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 15 62.50
16 E-16 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 8 33.33
17 E-17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 12 50.00
18 E-18 1 1 1 1 1 0 1 0 O 1 1 1 O 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 75.00
19 E-19 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 14 58.33
20 E-20 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 54.17
21 E-21 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 O 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 45.83
22 E-22 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 O 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 14 58.33
23 E-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 18 75.00
24 E-24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 66.67
25 E-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 66.67
26 E-26 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 62.50
27 E-27 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 75.00
28 E-28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 8 33.33
29 E-29 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 15 62.50





Hipotesis        
Ho : Data terdistribusi normal    
Ha : Data terdistribusi tidak normal    
         
Rumus    
 




        
         
         
Kriteria yang digunakan:    
Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel    
         
Pengujian Hipotesis     
Nilai Maksimal = 79.17   
Nilai Minimal = 37.5   
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah 
   = 79.17 - 37.5 
   = 41.67     
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n   
   
= 1 + 
3,3 log 
29   
   = 1 + 4, 825   
   = 4,825 dibulatkan 5   
Panjang kelas (p) = R     
    K     
   
= 
41.67     
   5     





Tabel perhitungan rata-rata dan simpangan baku 
No Kode X 𝑋 − 𝑋2 (𝑋 − 𝑋)2 
 
 
1 K-01 62.50 1.53 2.33 
2 K-02 37.50 -23.47 550.95 
3 K-03 66.67 5.69 32.43 
4 K-04 70.83 9.86 97.24 
5 K-05 79.17 18.19 331.04 
6 K-06 41.67 -19.31 372.70 
7 K-07 62.50 1.53 2.33 
8 K-08 70.83 9.86 97.24 
9 K-09 58.33 -2.64 6.96 
10 K-10 79.17 18.19 331.04 
11 K-11 66.67 5.69 32.43 
12 K-12 54.17 -6.81 46.32 
13 K-13 58.33 -2.64 6.96 
14 K-14 45.83 -15.14 229.19 
15 K-15 62.50 1.53 2.33 
16 K-16 66.67 5.69 32.43 
17 K-17 45.83 -15.14 229.19 
18 K-18 66.67 5.69 32.43 
19 K-19 66.67 5.69 32.43 
20 K-20 50.00 -10.97 120.39 
 
 
21 K-21 50.00 -10.97 120.39 
22 K-22 62.50 1.53 2.33 
23 K-23 62.50 1.53 2.33 
24 K-24 58.33 -2.64 6.96 
25 K-25 66.67 5.69 32.43 
26 K-26 58.33 -2.64 6.96 
27 K-27 79.17 18.19 331.04 
28 K-28 66.67 5.69 32.43 
29 K-29 54.17 -6.81 46.32 
30 K-30 58.33 -2.64 6.96 
















37 - 44 0.060 4 1.80
45.5 -1.478 0.430
46 - 53 0.198 4 5.95
54.5 -0.618 0.232
55 - 62 0.136 10 4.09
63.5 0.242 0.095
64 - 71 0.269 9 8.08
72.5 1.101 0.365





























S2 = 109.535 









P (Zi) = Nilai Zi pada luas tabel di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z  
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Ei  = luas daerah –N 
Oi = f1 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X² tabel = 
9.4877 




























UJI NORMALITAS AWAL KELAS EKSPERIMEN III B 
Hipotesis   
Ho : Data terdistribusi normal  
Ha : Data terdistribusi tidak normal 
    




   
    
    
Kriteria yang digunakan:  





Nilai Maksimal = 75
Nilai Minimal = 33.3
Rentang Nilai (R) = -
= -
= 41.7
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 29
= 1 + 4, 825
= 4,825 dibulatkan 5

































































































S2 = 324.947 













P (Zi) = Nilai Zi pada luas tabel di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z  
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Ei  = luas daerah –N 
Oi = f1 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X² tabel = 
9.4877 








33 - 40 0.078 2 2.27
41.5 -1.125 0.370
42 - 49 0.135 3 3.93
50.5 -0.626 0.234
51 - 58 0.285 4 8.25
59.5 -0.127 -0.050
60 - 67 0.196 12 5.67
68.5 0.373 0.145













Lampiran 16  
UJI HOMOGENITAS AWAL 
 
𝐻𝑜  = Homogen 
 𝐻𝑎 = Tidak Homogen 
 
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan menggunakan  





Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel 1/2 a (nb-1)(nk-1) 
Sumber Data 
Kelas III B III A 
Jumlah 1791.67 1829.167 




Varians (S2) 324.95 109.54 
Standart deviasi (S) 10.85 17.91 
 




 = 324.947 
  109.535 
     
   = 2.967 
untuk  α = 5 % dengan 
 
 
dk pembilang = nb - 1 = 29 - 1 = 28 
dk penyebut = nk - 1 = 30 - 1 = 29 
F (0.05)(28:29)  =  1.875 
Untuk α =5% dengan dk = k-1 = 2-1 = diperoleh Ftabel = 1.875 
Karena F hitung < F tabel, maka H0 artinya homogen 
 
Lampiran 17  
 
UJI PERSAMAAN DUA RATA-RATA NILAI AWAL 
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
𝐻𝑜  : 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
Uji Hipotesis 















+ (𝑛2 − 1)𝑆
2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 








Dan data diperoleh  
Sumber data 





Kelas III B III A 
Jumlah 1791.67 1829.167 




Varians (S2) 324.95 109.54 
Standart deviasi (S) 10.85 17.91 





    
     
 
= 
(29-1) 324.947 + (30-1) 109.535 
 29 + 30 - 2 
 
= 215.3514 
    





    





    
      
       
 
= 
61.78 - 61  
 14.675 1 
+ 
1  
  29 30  
 
= 
0.81     
 3.82     
 = 0.212     
 
 
Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 10 + 30 -2 =38 




    1.672          0.212 
Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung berada pada daerah 
penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 




























Lampiran 18  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah NA
1 K-01 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 18 75.00
2 K-02 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 11 45.83
3 K-03 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 79.17
4 K-04 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 87.50
5 K-05 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 87.50
6 K-06 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 14 58.33
7 K-07 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 16 66.67
8 K-08 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 83.33
9 K-09 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 16 66.67
10 K-10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 20 83.33
11 K-11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 79.17
12 K-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 15 62.50
13 K-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 16 66.67
14 K-14 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 16 66.67
15 K-15 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 70.83
16 K-16 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 58.33
17 K-17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 75.00
18 K-18 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 19 79.17
19 K-19 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 79.17
20 K-20 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 66.67
21 K-21 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 66.67
22 K-22 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16 66.67
23 K-23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 19 79.17
24 K-24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 75.00
25 K-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 19 79.17
26 K-26 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 75.00
27 K-27 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 87.50
28 K-28 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 79.17
29 K-29 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 17 70.83
30 K-30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 19 79.17











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11  13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah NA
E-01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 95.83
E-02 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 75.00
E-03 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 19 79.17
E-04 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 83.33
E-05 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21 87.50
E-06 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95.83
E-07 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 75.00
E-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 20 83.33
E-09 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 19 79.17
E-10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 83.33
E-11 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 91.67
E-12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 75.00
E-13 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 95.83
E-14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 16 66.67
E-15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 83.33
E-16 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 16 66.67
E-17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 13 54.17
E-18 1 1 1 1 1 0 1 0 O 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 83.33
E-19 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 87.50
E-20 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 83.33
E-21 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 O 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 13 54.17
E-22 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 O 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 66.67
E-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 22 91.67
E-24 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 83.33
E-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 95.83
E-26 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 79.17
E-27 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 83.33
E-28 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 66.67







UJI NORMALITAS AWAL KELAS KONTROL III A 
Hipotesis   
Ho : Data 
terdistribusi normal  
Ha : Data terdistribusi tidak normal 
    




   
    
    
Kriteria yang digunakan: 
Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel 
 
Pengujian Hipotesis     
Nilai Maksimal = 83.33     
Nilai Minimal = 45.83     
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah 
   = 83.33 - 45.83 
   = 37.5     
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n   
   = 1 + 3,3 log 29   
   = 1 + 4, 825   
   = 4,825 dibulatkan 5   
Panjang kelas (p) 
= 
R     
   K     
   
= 
37.5     
   5     
























































































S2 = 94.209 
S = 9.71 
Daftar Nilai Frekuensi Kontrol III A 
 
Keterangan: 





P (Zi) = Nilai Zi pada luas tabel di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z  
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
44.5 -2.956 0.498
45 - 52 0.020 1 0.59
53.5 -2.029 0.479
54 - 61 0.114 1 3.42
62.5 -1.102 0.365
63 - 70 0.434 7 13.02
71.5 -0.175 -0.069
72 - 79 0.343 13 10.30
80.5 0.753 0.274












Ei  = luas daerah –N 
Oi = f1 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4  
diperoleh X² tabel = 9.4877 
Karena X2 hitung < X2 tabel,  



























UJI NORMALITAS AWAL KELAS EKSPERIMEN III B 
Hipotesis   
Ho : Data terdistribusi normal  
Ha : Data terdistribusi tidak normal 




   
    
    
Kriteria yang digunakan:  
Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel 
Pengujian Hipotesis       
Nilai Maksimal  = 95.83     
Nilai Minimal  = 54.17     
Rentang Nilai (R)  = nilai tertinggi - nilai terendah 
   = 95.83 - 54.17 
   = 41.66     
Banyak kelas (k)  = 1 + 3,3 log n   
   = 1 + 3,3 log 29   
   = 1 + 4, 825   






Panjang kelas (p)  
= 
R     
   K     
   
= 
41.66     
   5     





































































𝑋 − ?̅? (𝑋 −𝑋) 
 
 
Daftar Nilai Frekuensi Eksperimen III B 
 
Keterangan: 





P (Zi) = Nilai Zi pada luas tabel di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z  
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Ei  = luas daerah –N 
Oi = f1 
Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoleh X² tabel = 9.4877 
Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
53.5 -2.332 0.490
54 - 61 0.052 2 1.50
62.5 -1.541 0.438
63 - 70 0.192 4 5.58
72.5 -0.662 0.246
73 - 80 0.332 7 9.63
82.5 0.217 -0.086
83 - 90 0.186 12 5.39
88.5 0.745 -0.272
93 - 99 0.192 4 5.58
100.5 1.79933785 -0.464
Jumlah 29 X²=









Lampiran 22  
UJI HOMOGENITAS AKHIR 
 
 𝐻𝑜  = Homogen 
 𝐻𝑎 = Tidak Homogen 
 
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan menggunakan  





Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel 1/2 a (nb-1)(nk-1) 
Sumber Data 
Kelas III B III A 
Jumlah 2320.833 2195.8 




Varians (S2) 129.44 94.21 
Standart deviasi (S) 14.35 10.57 




 = 129.439 
  94.209 
     
   = 1.374 
untuk  α = 5 % dengan 
dk pembilang = nb - 1 = 29 - 1 = 28 
 
 
dk penyebut = nk - 1 = 30 - 1 = 29 
F (0.05)(29-1):(30-1)  =  1.868 
Untuk α =5% dengan dk = k-1 = 2-1 = diperoleh Ftabel = 1.868 
Karena F hitung < F tabel, maka H0 artinya homogeny 
 
Lampiran 23  
 
UJI PERSAMAAN DUA RATA-RATA NILAI AKHIR 
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
𝐻𝑜  : 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2  
Uji Hipotesis 















+ (𝑛2 − 1)𝑆
2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 




Dan data diperoleh  
Sumber data 
Kelas III B III A 





Jumlah 2320.833 2195.8 




Varians (S2) 129.44 101.19 
Standart deviasi (S) 14.35 10.57 
 





    
     
 
= 
(29-1) 129.439 + (30-1) 101.187 
 29 + 30 - 2 
 
= 115.0652 
    





    





    
      
       
 
= 






  29 30  
 
= 
6.84     
 2.79     
 
 
 = 2.242     
Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 10 + 30 -








    1.672          2.242 
Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung berada pada daerah 
penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 










Lampiran 24  
DAFTAR NILAI N-GAIN KELAS KONTROL (III A) 






Ketentuan :  
Tinggi = N-gain 1 ≥ 0.7 
Sedang = 0,3 ≤ N-gain < 0,7 
Rendah = N-gain < 0,3 
Lampiran 25 
DAFTAR NILAI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN (III B) 
No Kode Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 K-01 62.5 75.00 0.33 Sedang
2 K-02 37.5 45.83 0.13 Rendah
3 K-03 66.67 79.17 0.38 Sedang
4 K-04 70.83 87.50 0.57 Sedang
5 K-05 79.17 87.50 0.40 Sedang
6 K-06 41.67 58.33 0.29 Rendah
7 K-07 62.5 75.00 0.33 Sedang
8 K-08 70.83 83.33 0.43 Sedang
9 K-09 58.33 75.00 0.40 Sedang
10 K-10 79.17 83.33 0.20 Rendah
11 K-11 66.67 79.17 0.38 Sedang
12 K-12 54.17 62.50 0.18 Rendah
13 K-13 58.33 75.00 0.40 Sedang
14 K-14 45.83 66.67 0.38 Sedang
15 K-15 62.5 70.83 0.22 Rendah
16 K-16 66.67 58.33 -0.25 Rendah
17 K-17 45.83 66.67 0.38 Sedang
18 K-18 66.67 79.17 0.38 Sedang
19 K-19 66.67 79.17 0.38 Sedang
20 K-20 50 66.67 0.33 Sedang
21 K-21 50 66.67 0.33 Sedang
22 K-22 62.5 66.67 0.11 Rendah
23 K-23 62.5 79.17 0.44 Sedang
24 K-24 58.83 75.00 0.39 Sedang
25 K-25 66.67 79.17 0.38 Sedang
26 K-26 58.33 75.00 0.40 Sedang
27 K-27 79.17 87.50 0.40 Sedang
28 K-28 66.67 79.17 0.38 Sedang
29 K-29 54.17 70.83 0.36 Sedang
30 K-30 58.33 79.17 0.50 Sedang
Jumlah 1829.68 2212.52




Ketentuan :  
Tinggi = N-gain 1 ≥ 0.7 
Sedang = 0,3 ≤ N-gain < 0,7 
Rendah = N-gain < 0,3 
 
Lampiran 26 
No Kode Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 E-01 70.83 95.83 0.86 Tinggi
2 E-02 62.50 75 0.33 Sedang
3 E-03 66.67 79.17 0.38 Sedang
4 E-04 75.00 83.33 0.33 Sedang
5 E-05 70.83 87.5 0.57 Sedang
6 E-06 45.83 95.83 0.92 Tinggi
7 E-07 62.50 75 0.33 Sedang
8 E-08 75.00 83.33 0.33 Sedang
9 E-09 62.50 79.17 0.44 Sedang
10 E-10 66.67 83.33 0.50 Sedang
11 E-11 70.83 91.67 0.71 Tinggi
12 E-12 62.50 75 0.33 Sedang
13 E-13 66.67 95.83 0.87 Tinggi
14 E-14 54.17 66.67 0.27 Rendah
15 E-15 62.50 83.33 0.56 Sedang
16 E-16 33.33 66.67 0.50 Sedang
17 E-17 50.00 54.17 0.08 Rendah
18 E-18 75.00 83.33 0.33 Sedang
19 E-19 58.33 87.5 0.70 Tinggi
20 E-20 54.17 83.33 0.64 Sedang
21 E-21 45.83 54.17 0.15 Rendah
22 E-22 58.33 66.67 0.20 Rendah
23 E-23 75.00 91.67 0.67 Sedang
24 E-24 66.67 83.33 0.50 Sedang
25 E-25 66.67 95.83 0.87 Tinggi
26 E-26 62.50 79.17 0.44 Sedang
27 E-27 75.00 83.33 0.33 Sedang
28 E-28 33.33 66.67 0.50 Sedang
29 E-29 62.50 75 0.33 Sedang
Jumlah 1791.66 2320.83
rata-rata 61.78 80.03 0.477
 
 
KISI-KISI SOAL  
Madrasah  : MI Negeri Kota Semarang 
Mata pelajaran  : SKI 
Kelas/Semester : III/Gasal 
Materi Pokok   : Kondisi Sosial Budaya Masyarakat 
Arab Pra Islam 



















































































































































































































SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS KONTROL 
DAN EKSPERIMEN 
1. Mayoritas keadaan alam di Arab adalah….. 
a. Padang rumput 
b. Hutan belantara 
c. Padang pasir 
d. Padang ilalang 
2. Berikut adalah Sifat dan watak terpuji bangsa 
Arab…. 
a. Pemberani 
b. Menyembah Berhala  
c. Mengubur anak perempuan hidup-hidup 
d. Berpesta pora dan mabuk-mabukan. 
3. Sifat dan watak tidak terpuji bangsa Arab yaitu…. 
a. Menyembah Berhala  
b. Kedermawanan (al karam) 
c. Pemberani  
d. Suka Hidup Bebas 
4. Sifat pemberani merupakan sifat yang menonjol 
pada bangsa Arab, karena…. 
a. Kehidupan sangat makmur 
b. Kehidupan di padang pasir sangat liar 
c. Kehidupan sejahtera 
d. Kehidupan penuh kebebasan 
5. Bangsa Arab sebelum Islam datang menjadikan 
ka’bah sebagai pusat… 
a. perdagangan 
b. penyembahan berhala 
c. tempat maksiat  
d. perjudian  
 
 
6. Pernikahan beberapa orang laki-laki yang 
jumlahnya tidak mencapai 10 orang, yang 





7. Dengan hidup bebas bangsa Arab tidak pernah 





8. Sebelum Islam datang bangsa arab meletakkan 
berhala di sekitar… 
a. Ka’bah 
b. Sumur  
c. Gua 
d. Gunung 
9. Mengubur anak perempuan hidup-hidup adalah 














11. Kebiasaan bangsa Arab adalah berpesta pora dan 
mabuk-mabukan, apabila mereka mendapat….. 
a. Warisan  
b. Keberhasilan 
c. Kegagalan 
d. Keturunan  
12. Bangsa Arab menganggap janji sebagai hutang 
yang harus…. 
a. Diacuhkan 
b. Dibiarkan  
c. Dimarahin 
d. Dibayar 
13. Mengapa bangsa Arab mengubur anak perempuan 
mereka secara hidup-hidup…. 
a. Karena cantik 
b. Karena dianggap tidak bisa diajak berdagang 
ke Negara yang jauh 
c. Karena baik hati suka menolong 
d. Karena dapat diperbudak 
14. Kebiasan tidak terpuji bangsa Arab dengan 
mengawini perempuan bekas istri ayahnya, apa 
penyebabnya… 
a. Karena jomblo 
b. Karena menganggap perempuan sebagai harta 
warisan 
c. Karena menganggap perempuan sebagai 
barang dagangan 
d. Karena tidak ada wanita lain 
15. Mengapa bangsa arab suka hidup bebas… 
a. Semangat berpindah-pindah untuk mencari 
tempat yang subur 
b. Semangat perjuangan 45 
 
 
c. Semangat mendapatkan teman baru 
d. Semangat mendapatkan harta yang banyak 
16. Mereka selalu membanggakan diri dan berlomba-
lomba menolong orang lain adalah salah satu 
contoh dari sifat …. 
a. Memenuhi janji  
b. Pemberani 
c. Dermawan 
d. Hidup bebas 
17. Sebagai umat muslim bagaimana sikap kita 
terhadap kebiasaan bangsa Arab  yang suka 
minum khamr, kecuali… 
a. Tidak meminumnya karena dapat 
memabukkan 
b. Hukumnya haram bagi orang muslim 
c. Tidak baik untuk kesehatan 
d. Boleh meminumnya karena halal 
18. Bentuk sikap terpuji apa saja yang dapat kamu 




c. memenuhi janji 
d. mabuk-mabukan 
19. Apa yang dimaksud ibrah adalah… 
a. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa 
yang di timpa orang lain dan menjadikannya 
pembelajaran bagi kita 
b. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa 
yang di timpa orang lain dan menjadikannya 
pembelajaran bagi pak polisi 
 
 
c. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa 
yang di timpa orang lain dan menjadikannya 
pembelajaran bagi nelayan 
d. Mengambil pelajaran dari sebuah peristiwa 
yang di timpa orang lain dan menjadikannya 
pembelajaran bagi supir angkot 
20. Apa ibrah yang dapat kamu ambil setelah 
mengetahui kondisi sosial budaya masyarakat 
Arab pra Islam yaitu kita dapat… 
a. Menerapkan perilaku tidak terpuji dan 
meninggalkan perilaku tidak terpuji yang 
terdapat pada masyarakat Arab pra Islam. 
b. Menerapkan perilaku gotong royong  
c. Menerapkan perilaku terpuji dan 
meninggalkan perilaku tidak terpuji yang 
terdapat pada masyarakat Arab pra Islam. 
d. Menerapkan perilaku tidak terpuji bangsa 
Arab. 
21. Andi menjadi ketua kelas 3, ada salah satu 
temannya sedang bertengkar di dalam kelas, 





22. Apa sikap kamu ketika melihat seseorang di 






d. Membiarkan saja 
23. Bagaiman sikap kamu jika ada orang tua 
membunuh anak kandungnya sendiri… 
a. Melaporkan kepada pihak yang berwajib 
b. Mebiakan saja  
c. Melihat kejadiannya 
d. Mengolok-olok sang pelaku  
24. Siska sedang mengikuti lomba lari, dan dia 
tertingal jauh oleh lawannya, tetap siska tetap 
melanjutkan larinya. Sikap Siska adalah… 
a. Pemalas 
b. Penyabar 
c. Pantang menyerah 














DIALOG BERMAIN PERAN KELAS EKSPERIMEN 
Dialog 
 
Di sekolah Tomi dan Ramadhan merencanakan pergi ke 
rumah kakek Radit yang rumahnya tidak jauh dari 
mereka, karena ingin mendengarkan cerita dari kakek 
radit maka mereka merencanakan pergi pada hari 
minggu berhubung libur sekolah. Hari minggu telah 
tiba, pagi-pagi Ramadhan menghampiri Tomi….. 
Radit Assalamualaliakum  
Sopo Walaikumsalam 
Radit Tomi, apakah kamu sudah siap-siap? 
Sopo  Iya Ramadhan, aku sudah siap, yuk 
kita berangkat ke rumah kakek 
sekarangg 
Radit Ayuk tom! 
 
 
Di perjalanan Radit dan Sopo sedang berbincang-bincang 
sambil tertawa karena saling bertukar cerita. Sesampai 
rumah kakek Jarwo mereka mengucapkan salam. 
 
Radit & Sopo  Assalamualaliakum kakek 
Kakek Jarwo Walaikumsalam 
Radit  Apakah kakek hari ini tidak pergi ke 
sawah? 
Kakek Jarwo Tidak nak. Ada apa ya? 
Sopo Apakah kami boleh mendengarkan 1 
cerita tentang kehidupan Masyarakat 
Arab Pra Islam kakek? 
Kakek Jarwo Dengan senang hati kakek akan 
menceritakan kepada kalian. 
Dengan penuh semangat Radit dan Sopo akan 
mendengarkan cerita dari kakek, di samping rumah 
sambil melihat pemandangan pegunungan di dekat rumah 
kakek Jarwo. Dan kakek mulai bercerita. 
 
 
Kakek Jarwo Pada zaman dahulu….. 
 Bangsa Arab memiliki Sifat dan 
watak terpuji yaitu  
1. Kedermawanan (al karam) 
Mereka saling berlomba-lomba 
dan membanggakan diri dalam 
masalah kedermawanan dan 
kemurahan hati. 
2. Pemberani  
Sifat pemberani merupakan sifat 
yang menonjol pada bangsa Arab. 
Kehidupan di padang pasir sangat 
liar. Oleh sebab itu mereka selalu 
membawa senjata untuk 
melindngi diir dalam perjalanan. 
Kehidupan keras seperti itu 
membuat mereka memiliki 
keberanian yang tinggi. Mereka 
berwatak pecemburu dan cepat 
naik darah. Dengan watak seperti 
itu masalah kecil dapat 
menyebabkan perang yang besar. 
 
 
3. Suka Hidup Bebas 
Kebiasaan mengembara dan 
berdagang tersebut menimbulkan 
semangat kebebasan dalam 
masyarakat Arab serta berpindah-
pindah untuk mencari tempat 
yang subur dan ramai, sehingga 
menyebabkan mereka tidak 
pernah dijajah bangsa lain. 
4. Memenuhi Janji 
Bangsa Arab menganggap janji 
sebagai hutang yang harus 
dibayar. Bahkan mereka lebih 
suka dibunuh anaknya sendiri dan 
membakar rumahnya daripada 
mengingkari janji. 
5. Pantang Mundur  
Bangsa Arab memiliki watak 
pantang mudur, jika mereka 
sudah menginginkan sesuatu yang 
disitu ada keluhuran dan 
kemuliaan, maka taka ada 






Bangsa Arab walaupun banyak 
peradaban gemerlapnya mereka 
tidak mau dilumuri atau 
dicampuri kebudayaan lain 
sehingga hasilnya adalah 
kejujuran, dapat dipercaya, 
meninggalkan dusta dan 
penghianatan. 
 (beberapa siswa memerankan cara 
tingkah laku karakter terpuji, di 
perankan oleh 8 siswa ) 
 Tapi karakter baik mereka terkikis 
oleh kejahiliyahan (kebodohan) 
mereka. Artinya mereka melakukan 
lebiasaan-kebiasaan buruk seperti 
Menyembah Berhala yaitu Bangsa 
Arab sebelum Islam datang 
menjadikan ka’bah sebagai pusat 
penyembahan berhala. Tidak kurang 
 
 
dari 360 berhala diletakkan disekitar 
Ka’bah selain itu mereka juga 
menyembah bebatuan atau 
pepohonan yang mereka anggap 
angker dengan memberi sesajen agar 
diberi keberhasilan dalam hidup. 
(beberapa siswa memerankan cara 
tingkah laku menyembah berhala, di 
perankan oleh 4 siswa ) 
 Tradisi yang terburuk di 
masyarakat Arab adalah mengubur 
anak-anak perempuan mereka secara 
hidup-hidup. Mereka merasa terhina 
dan malu memiliki anak perempuan 
dan marah bila istrinya melahirkan 
anak perempuan. Mereka meyakini 
bahwa anak perempuan akan 
membawa kemiskinan dan 
kesengsaraan. (beberapa siswa 
memerankan cara tingkah laku 
karakter mengubur anak perempuan, 
di perankan 2 anak) 
 
 
 Sistem perbudakan berlaku di 
masyarakat Arab. Para majikan 
memiliki kebebasan memperlakukan 
budaknya. Mereka punya kebebasan 
menyiksa budaknya, bahkan 
memperlakukan budaknya seperti 
binatang dan barang dagang yang bisa 
di jual atau dibunuh. Posisi budak 
tidak memiliki kebebasan hidup yang 
layak dan manusiawi. . (beberapa 
siswa memerankan cara tingkah laku 
karakter menjual budak, di perankan 
2 anak) 
 Berpesta pora dan mabuk-mabukan 
adalah kebiasaan bangsa Arab adalah 
berpesta pora dan mabuk-mabukan 
apabila mereka mendapat 
keberhasilan. Mereka minum khamr 
atau minuman keras padahal 
minuman itu dilarang oleh agama 
Islam. (beberapa siswa memerankan 
cara tingkah laku karakter berpenta 
 
 
pora dan mabuk-mabukan di 
perankan 4 siswa) 
Radit Oh jadi seperti itu kakek ceritanya, 
saya sekarang mengerti. 
Kakek Jarwo Maka crita dari kisah masyarakat 
Arab pra Islam yang kakek ceritakan, 
kalian harus mengambil Ibrah dari 
kisah tersebut, yaitu melakukan 
kebiasaan baik dan meninggalkan 
perilaku buruk yang terjadi pada 
masyarakat Arab pra Islam 
Sopo Contohnya bagaimana kakek...? 
Kakek Jarwo Satu, pemberani, artinya kalian harus 
berani dalam mengutarakan 
pendapat, berani berbicara di depan 
kelas, berani bertanya kalau belum 
faham kepada bapak guru kalian, dan 




 Sekarang kakek akan bertanya, apa 
tugas Radit dan Sopo di sekolah? 
Radit Belajar 
Sopo Mengerjakan PR 
Radit Berangkat tepat waktu 
Sopo Piket kelas 
Radit Mematuhi peraturan di sekolah 
Kakek Jarwo Bagus, kalian berdua luar biasa 
(tepuk tangan) 
 Jadi kita semua harus berpilaku baik 
kepada teman, orang tua ,bapak ibu 
guru, dan masyarakat di sekitar kita.  
Dan jangan melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak baik seperti 
yang terdapat masyarakat Arab pra 
Islam dalam kehidupan kita sehari-
hari karena dapat membahayakan diri 
kita maupun orang lain, dan juga 
tidak ada manfaatnya, bisa saja kita 
 
 
tidak mempunyai teman dan di benci 
orang banyak.  
 Faham anak-anak? 









KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST TEST 
1. C. Padang pasir 
2. A. Pemberani 
3. A. Menyembah 
Berhala  




6. B. Poliandri 
7. B. Lainnya 
8. A. Ka’bah 
9. D. Islam 
10. A. Bodoh 
11. B. Keberhasilan 
12. D. Dibayar 
 
 
13. B. Karena dianggap 
tidak bisa diajak 
berdagang ke Negara 
yang jauh 
14. B. Karena menganggap 
perempuan sebagai 
harta warisan 
15. A. Semangat 
berpindah-pindah 
untuk mencari tempat 
yang subur 
16. C. Dermawan 
17. D. Boleh meminumnya 
karena halal 
18. C. mabuk-mabukan 
19. A. Mengambil 
pelajaran dari sebuah 
peristiwa yang di timpa 
orang lain dan 
menjadikannya 
pembelajaran bagi kita 
20. C. Menerapkan 
perilaku terpuji dan 
meninggalkan perilaku 
tidak terpuji yang 
terdapat pada 
masyarakat Arab pra 
Islam. 
21. A. Memisahkannya 
22. B. Menasehati 
23. A. Melaporkan kepada 
pihak yang berwajib 
24. C. Pantang menyerah 
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LEMBAR PENILAIAN SISWA TERHADAP TEMANNYA 
Nama   : Al Maira Zivanna Aquinza 
Kelas  : III B 
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M. Naufal Al 
Farizi 




2 2 2 6 
22 
Talita Azaria 
Rofa El Wahid 




















Rubrik Penilaian Bermain Peran Perilaku Terpuji dan Tidak Tepuji 
No  Kriteria  
Skor 






























































kurang baik  





























Penilaian  :   
  
Keterangan :  
Skor tertinggi = 12  
Skor terendah = 3  
No.  Skor  Siswa  Kategori 
Keterampilan  
1.  Lebih dari 10  Sangat baik  
2.  8 sampai 10  Baik  
3.  5 sampai 7  Cukup   
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FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
 
 
Suasana kelas III A 
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FOTO DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Suasana kelas III B 
 





Foto siswa siswi sedang bermain peran 
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